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Junika Hermaini, (2020): Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Peserta Didik Ditinjau dari Minat 
Belajar 
 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPM) adalah salah satu kompetensi 
matematis yang sangat penting untuk dikuasai oleh peserta didik. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi KPM peserta didik adalah minat belajar yang dimiliki oleh 
peserta didik tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk  
menganalisis KPM yang dimiliki oleh peserta didik ditinjau dari minat belajar 
dengan fokus materi pada Trigonometri (Sudut Ganda). Adapun jenis penelitian 
ini adalah penelitian analisis deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI MIA SMAN 1 Pekanbaru. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian adalah purposive sampling. Metode pengumpulan 
data berupa tes soal kemampuan pemecahan masalah matematis, angket minat 
belajar peserta didik, dan wawancara. Seluruh data kemudian dianalisis melalui 3 
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, menarik simpulan dan verifikasi. Hasil 
pembahasan menunjukkan peserta didik dengan kategori minat tinggi mampu 
menyelesaikan pemecahan masalah dari tiap tahap-tahapan pemecahan masalah 
dengan benar. Peserta didik dengan kategori minat sedang dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan, mampu menyelesaikan pemecahan masalah soal dan 
memenuhi semua indikator, namun dalam beberapa tahapan lainya masih kurang 
sistematis dalam penyelesaiannya. Peserta didik dengan kategori minat rendah 
hanya mampu menyelesaikan pada tahapan memahami masalah, merencanakan 
strategi, dan melaksanakan strategi meskipun belum maksimal, dan belum mampu 
untuk memeriksa kembali. Implikasi dari penelitian ini ialah diharapkan guru 
mampu meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai kemampuan 
pemecahan masalah matematis sehingga peserta didik mampu memecahkan 
masalah matematis dengan baik dan benar. 
  
Kata Kunci: Analisis, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPM), 






Junika Hermaini, (2020): The Analysis of Student Mathematics Problem 
Solving Ability Derived From Learning Interest  
The mathematics problem solving ability is one of mathematics competency 
which is importance to comprehend by student.  One of factors influencing 
student mathematics problem solving ability is students’ learning interest.  This 
research aimed at analyzing students’ mathematics problem solving ability 
derived from learning interest on focusing trigonometry material.  This research 
was an analysis descriptive qualitative research.  The subject of this research was 
student of XI MIA grade at State Senior High School 1 Pekanbaru.  Sampling 
technique using in this research was purposive sampling.  Test, questionnaire and 
interview methods were used for collecting the data.  The data was analyzed by 3 
steps, which were reducing, presenting data, concluding and verification.  The 
finding of this research showed that students by high interest category were able 
to finish problem solving well from the problem solving steps.  The students in 
medium interest category was able to finish problem given to them with all 
indicators, but in some other stages was still not systematic in finishing.  The 
students in low interest category was only able to finish in understanding problem 
stage, planning and doing strategies not maximally, they were not able to check it.  
The implication of this research was expected to teachers were able to increase 
students understanding about mathematics problem solving ability, so students 
were able to solve the problem well. 
Keywords: Analysis, Student Mathematics Problem Solving Ability, 








(: حتليل القدرة على حل املشكالت الرايضية لدى ٠٢٠٢جونيكا هريمايين، )
 التالميذ ابلنظر إىل رغبة تعلمهم
القدرة على حل املشكالت الرايضية هي من الكفاءات الرايضية اليت البد أن  
يستوعبها التالميذ. ومن العوامل اليت تؤثر فيها هي رغبة التعلم. وهذا البحث يهدف إىل 
يف حتليل القدرة على حل املشكالت الرايضية لدى التالميذ ابلنظر إىل رغبة تعلمهم 
لبحث هو حبث وصفي كيفي. وأفراده تالميذ الفصل مادة حساب املثّلثات. وهذا ا
بكنبارو. واألسلوب  ١احلادي عشر لقسم العلوم الطبيعية ابملدرسة الثانوية احلكومية 
الذي استفادت منه الباحثة لتعيني العينات هو عينة هادفة. وجلمع البياانت هو أسئلة 
التالميذ ومقابلة. والبياانت  عن القدرة على حل املشكالت الرايضية واستبيان لرغبة تعلم
مت حتليلها بثالث مراحل، منها ختفيض البياانت وعرض البياانت واالستنتاج من البياانت 
وإثبات البياانت. ونتيجة البحث تدل على أن التالميذ الذين هلم رغبة عالية يف التعلم 
ذين هلم رغبة يستطيعون القيام حبل املشكالت جبميع مراحلها بشكل جيد. والتالميذ ال
متوسطة يف التعلم يستطيعون القيام حبل املشكالت جبميع مؤشراهتا. والتالميذ الذين هلم 
رغبة منخفضة يف التعلم يصلون إىل مستوى فهم املشكالت وختطيط االسرتاتيجيات 
وتنفيذ االسرتاتيجيات بشكل بسيط فقط دون القدرة على إعادة النظر يف املشكالت. 
لبحث أن يستطيع املدرس ترقية مستوى فهم التالميذ عن القدرة على ويرجى من هذا ا
 حل املشكالت الرايضية حىت يستطيعوا القيام حبل املشكالت بشكل جيد.   
: حتليل، قدرة على حل املشكالت الرايضية، رغبة التعلم، لكلمات األساسيةا
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang sangat penting. 
Hal ini diisyaratkan oleh pemerintah dengan menjadikan matematika sebagai 
pelajaran wajib di sekolah, mulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD/MI), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP/Sederajat), Sekolah Menengah Atas 
(SMA/Sederajat), bahkan Perguruan Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
matematika memiliki eksistensi tersendiri. 
Sebagai suatu mata pelajaran yang sangat penting tesebut, maka sudah 
pasti ada kualifikasi kemampuan peserta didik yang hendak dicapai. Dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 21 Tahun 2016 tentang 
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah mengungkapkan bahwa salah satu 
kompetensi pembelajaran Matematika adalah menunjukkan sikap logis, kritis, 
analitis, cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah 
menyerah dalam memecahkan masalah.
1
  
Selaras dengan Permendikbud, Kualifikasi yang hendak dicapai dalam 
mempelajari Matematika juga terdapat dalam Standar Isi (SI) Mata Pelajaran 
Matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar dan menengah yang 
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 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 
2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, PMP Matematika SMP Lampiran III, 








1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien 
dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyatan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 
Istilah pemecahan masalah juga terdapat pada NCTM (National 
Council of Teacher of Mathematics) yang mengemukakan kualifikasi 
kemampuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran matematika yaitu 
kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan membuat 
koneksi (connection), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan 
penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi (representation).3  
Seiring dalam Permendikbud, Standar Isi (SI) mata pelajaran 
matematika serta NCTM, maka terlihat bahwa kemampuan pemecahan 
masalah merupakan suatu kemampuan yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran matematika, sebab dengan adanya kemampuan pemecahan 
masalah tersebut, dapat menciptakan generasi yang berketerampilan dan 
memiliki kemampuan berfikir kritis. Menurut Conney dalam Herman 
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 Sri Wardhani, “Analisis SI dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/ MTs Untuk 
Optimalisasi Tujuan Mata Pelajaran Matematika”, (Yogyakarta: PPPPTK, 2008),  h. 8. 
3




Hudoyono yang dikutip oleh Risnawati mengajar pemecahan masalah kepada 




Pada hakikatnya, sebuah pembelajaran dalam hal formal, informal 
maupun nonformal memiliki satu tujuan yang sama, yakni tidak hanya 
memahami dan menguasai apa dan bagaimana suatu terjadi, tetapi juga 
memberi pemahaman dan keterampilan tentang “mengapa hal itu terjadi”. Inti 
dari mengapa hal itu terjadi adalah bagian dari konsep pemecahan masalah. 
Berpijak pada tujuan dari pembelajaran tersebut, maka pemecahan masalah 
menjadi sangat penting untuk diajarkan.
5
  
Dengan kelebihan yang dimiliki oleh kemampuan pemecahan masalah, 
maka dapat kita simpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah 
kemampuan yang sangat penting dimiliki oleh peserta didik di kurikulum 2013. 
Yang mana, kurikulum 2013 mengajarkan bahwa pusat dari pembelajaran 
adalah student center. Sehingga peserta didik harus memiliki suatu kemampuan 
dalam diri untuk dapat menjadi pusat dari pembelajaran. 
Namun, dibalik kelebihan yang ada pada kemampuan pemecahan 
masalah, justru kemampuan pemecahan masalah tersebut sangatlah rendah di 
kalangan peserta didik di Indonesia. Kelemahan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik dapat dilihat dari hasil tes Programmer for International 
Student Assessmen atau yang biasa dikenal dengan sebutan tes PISA. Hasil tes 
PISA 2018 telah dirilis pada 3 Desember 2019. Berdasarkan hasil tersebut, 
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 Risnawati, “Strategi Pembelajaran Matematika”, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), h. 110 
5
 Made Wena, “Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer”, (Jakarta Timur: PT Bumi 




terlihat bahwa Peringkat Indonesia pada PISA tahun 2018 turun jika 
dibandingkan dengan PISA tahun 2015. Pada kategori matematika, Indonesia 
berada di peringkat 7 dari bawah (73) dengan skor rata-rata 379.
6
 Sementara 
pada PISA 2015, Indonesia berada pada peringkat ke 62 dari 70 negara dan 
mendapatkan skor rata-rata kemampuan matematika adalah 386.
7
 selain pada 
kemampuan matematika, kemampuan membaca dan kinerja sains juga 
menurun dari skor rata-rata 397 dan 403 menjadi 371 dan 396. Perbedaan pada 
PISA 2015 dan PISA 2018 hanya terdapat pada negara yang disurvey. Jika 
tahun 2015 ada 70 negara yang disurvei, maka tahun 2018 bertambah menjadi 
79 negara. 
Berdasarkan hasil tes PISA 2015 dan PISA 2018, bisa kita ambil 
kesimpulan bahwa terdapat masalah pada kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik pada mata pelajaran matematika. Oleh karena itu, kita perlu 
mengetahui secara pasti apa kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam 
memecahkan masalah matematis. Seiring dengan hal itu, peneliti melakukan 
suatu wawancara dengan guru SMAN 1 Pekanbaru terkait kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
guru SMAN 1 Pekanbaru, diperoleh informasi bahwa dalam proses 
pembelajaran, guru merasa peserta didik masih mengalami kendala dalam hal 
pemecahan masalah, namun guru belum mengetahui pasti dimana letak kendala 
tersebut. Peserta didik hanya bisa menyelesaikan soal yang sama persis dengan 
soal yang telah dikerjakan sebelumnya. Jika soal tersebut dimodifikasi, maka 
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 PISA 2018 Insights and Interpretations FINAL, h. 7 
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peserta didik tampak mulai kebingungan. Di lain pihak, guru juga mengatakan 
bahwa dalam proses pembelajaran guru masih belum menerapkan indikator 
kemampuan pemecahan masalah secara utuh. Berdasarkan hasil wawancara, 
maka dapat disimpulkan bahwa di SMAN 1 Pekanbaru belum dilakukan 
pengukuran terkait kemampuan pemecahan masalah sehingga belum diketahui 
apa kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam melakukan pemecahan 
masalah serta bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik. Oleh karena itu, peneliti ingin melihat secara real bagaimana 
kemampuan pemecahan masalah matematis di SMAN 1 Pekanbaru tersebut 
serta di indikator manakah kemampuan pemecahan masalah mengalami 
kerendahan. 
Dalam suatu proses pembelajaran, seorang peserta didik memerlukan 
kesiapan diri untuk mengikuti proses belajar mengajar. Kesiapan diri tersebut 
adalah hal utama yang dapat mengakomodasi keberhasilan belajar. 
Keberhasilan belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik 
yang berasal dari dalam diri maupun dari luar diri yang bersangkutan.
8
 Satu 
diantara banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar yang berasal 
dari dalam diri adalah minat belajar. Menurut Guilford, minat belajar adalah 
dorongan-dorongan dari dalam diri peserta didik secara psikis dalam 
mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran, ketenangan dan kedisiplinan 
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 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, “Hard Skills dan Soft Skills 




sehingga menyebabkan individu secara aktif dan senang untuk melakukannya. 
Indikator minat belajar di antaranya:
9
 
1. Perasaan senang 
2. Ketertarikan untuk belajar 
3. Menunjukkan perhatian saat belajar 
4. Keterlibatan dalam belajar 
 
Berdasarkan studi yang telah dilakukan oleh Erlando, didapat informasi 
bahwa terdapat hubungan positif antara minat belajar dengan prestasi belajar 
matematika peserta didik dengan koefisien korelasi sebesar        dan 
koefisien determinasi sebesar       yang berarti bahwa variabel minat belajar 
memberikan kontribusi sebesar       terhadap penambahan prestasi belajar 
matematika peserta didik.
10
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa minat belajar 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar 
peserta didik.  
Minat belajar yang tinggi akan memudahkan peserta didik mencapai 
tujuan belajar dikarenakan adanya dorongan dari dalam diri peserta didik untuk 
belajar, begitupun sebaliknya. Dalam bukunya, Heris mengatakan bahwa 
dampak buruk dari kurangnya minat ialah dapat melahirkan sikap penolakan 
kepada guru yang mengampu bidang tersebut.
11
  
Salah satu materi yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah 
adalah trigonometri. Peneliti memilih materi trigonometri dalam penelitian 
dikarenakan trigonometri merupakan materi yang dalam menyelesaikannya 
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Matematika”, (Bandung: Refika Aditama, 2018), h. 93 
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 Erlando Doni Sirait, (2016), “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Matematika”, Jurnal Formatif 
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diperlukan pengetahuan dan pemahaman yang telah didapatkan untuk 
menyelesaikan masalah. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Ditinjau dari 
Minat Belajar”. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian yang 
mendalam oleh peneliti.     
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dapat diidentifikasi 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan survey, diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik rendah sehingga perlu diketahui dimana kesulitan 
yang dialami peserta didik. 
2. Dalam pembelajaran, guru belum memberikan soal yang memenuhi 
seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah. 
3. Setiap peserta didik memiliki minat belajar matematika yang berbeda-beda 
dalam pembelajaran. 
4. Belum pernah dilakukan tes minat terhadap peserta didik SMAN 1 
Pekanbaru untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dan mengingat batasan 
yang dimiliki oleh peneliti serta agar penelitian yang dilakukan lebih fokus, 




1. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas XI Matematika dan Ilmu 
Alam (MIA) SMAN 1 Pekanbaru. 
2. Pada penelitian ini peneliti hanya meneliti kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik SMAN 1 Pekanbaru ditinjau dari minat belajar 
matematika. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 
SMAN 1 Pekanbaru? 
2. Bagaimana Minat Belajar Peserta Didik SMAN 1 Pekanbaru? 
3. Dan Bagaimana Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 
Ditinjau dari Minat Belajar? 
a) Bagaimana Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 
Minat Tinggi? 
b) Bagaimana Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 
Minat Sedang? 
c) Bagaimana Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 
Minat Rendah? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka tujuan yang ingin peneliti 




1. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah peserta didik SMAN 1 
Pekanbaru. 
2. Untuk mengetahui minat belajar peserta didik SMAN 1 Pekanbaru. 
3. Untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik ditinjau dari minat belajar matematika. 
F. Manfaat Penelitian 
Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 
pemikiran terhadap upaya peningkatan kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 
a.  Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui minat dan 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, sehingga 
guru diharapkan untuk memahami dan mengarahkan peserta didiknya 
dalam belajar matematika. 
b. Bagi sekolah 
Sebagai masukan dalam pembaharuan proses pembelajaran untuk 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 




Dengan penelitian ini, peneliti dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan mengenai kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
sehingga mampu memberikan pembelajaran yang efektif dan 
berkualitas. 
d. Bagi peserta didik 
Peserta didik dapat mengetahui seberapa besar kemampuan 
pemecahan masalah yang dimilikinya ditinjau dari minat belajar 
dalam pembelajaran matematika sehingga ia bisa meningkatkan minat 
belajar terutama pembelajaran matematika dan peserta didik lebih 
temotivasi lagi untuk belajar. 
e. Bagi orang tua 
Sebagai bahan acuan untuk memberikan arahan kepada anaknya agar 
terus semangat belajar. 
G. Definisi Operasional 
Beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitian ini, agar tidak menimbulkan 
salah penafsiran, yakni sebagai berikut: 
1. Analisis 
Analisis diartikan sebagai kegiatan atau aktivitas yang terdiri dari proses 
mengurai, membedakan, memilah suatu pokok atas berbagai bagiannya 
dan penelahaan bagian itu untuk dikelompokkan kembali berdasarkan 
kriteria tertentu untuk kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan 




pemecahan masalah matematis peserta didik ditinjau dari minat belajar 
matematika.  
2. Pemecahan Masalah Matematis 
Pemecahan masalah merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik 
guna menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan pengetahuan, 
keterampilan, dan pemahaman yang telah diperoleh sebelumnya.  
3. Minat Belajar 
Minat belajar adalah dorongan-dorongan yang berasal dari dalam diri 
peserta didik untuk mempelajari sesuatu, yang mana minat tersebut 
bukanlah bawaan dari lahir.  
4. Materi Trigonometri 
Trigonometri adalah salah satu materi pelajaran yang diajarkan di kelas XI 
matematika peminatan semester ganjil berdasarkan kurikulum 2013. 
Adapun pokok bahasan trigonometri pada penelitian ini hanya dibatasi 






A. Kajian Teori 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
a. Pengertian Masalah 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita selalu dihadapkan dengan 
yang namanya masalah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
masalah adalah sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan).
1
 Sejalan 
dengan itu, Dalam buku Trend Pengajaran dan Pembelajaran Tematik, 
menurut Kamus Matematik, masalah dimaksudkan sebagai sesuatu 
yang memerlukan penyelesaian, perkara, soal ataupun soalan yang 
memerlukan jawaban.
2
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa masalah adalah 
suatu situasi dimana seseorang merasa tertantang untuk 
menyelesaikannya. 
Dari segi jenis masalah, Charles dan Lester mengklasifikasi 
masalah kepada dua jenis, yaitu masalah rutin dan masalah bukan rutin. 
Masalah rutin termasuk masalah yang berbentuk latihan tubi, masalah 
penterjemahan mudah yang melibatkan satu langkah dan masalah 
penterjemahan kompleks yang melibatkan banyak langkah. Masalah 
bukan rutin terbagi menjadi dua, yakni masalah proses dan masalah 
berbentuk teka-teki (puzzle). Masalah proses ialah masalah yang 
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memerlukan perkembangan strategi untuk memahami sesuatu masalah, 
merancang untuk menyelesaikan masalah dan menilai percobaan yang 
telah dibuat dalam perancangan penyelesaian masalah. Sementara itu, 
masalah berbentuk teka-teki adalah suatu masalah yang memberikan 
peserta didik peluang untuk melibatkan diri dalam matematik rekreasi.
3
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, diketahui bahwa masalah 
terbagi menjadi dua yakni masalah rutin dan tak rutin. Masalah rutin 
adalah masalah yang tidak membutuhkan penyelesaian panjang, dimana 
masalah tersebut dapat diselesaikan dengan satu atau dua langkah. 
Sedangkan masalah tak rutin adalah masalah yang dalam 
penyelesaiannya dibutuhkan suatu kemampuan untuk 
menyelesaikannya, yakni kemampuan pemecahan masalah. 
b. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Menurut The National Council of Teacher of Mathematics 
(NCTM), sebagaimana dikutip oleh Youwanda & Jailani, menyatakan 
pentingnya pemecahan masalah matematis pada kurikulum matematika 
yakni: 
Problem-solving should be the central focus of the 
mathematics curriculum. As such, it is a primary goal 
of all mathematics instruction and an integral part of 
all mathematical activity.problem solving iss not a 
distinct topic, but a process that should permeate 
theentire program and provide the context in which 
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Pendapat tersebut menjelaskan bahwa pemecahan masalah harus 
menjadi fokus utama dalam kurikulum matematika. Dengan demikian, 
pemecahan masalah adalah tujuan utama dari semua pembelajaran 
matematika dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari semua 
aktivitas matematika. Pemecahan masalah bukanlah topik yang 
berbeda, tetapi suatu proses yang harus merembes ke dalam semua 
program dan menyediakan konteks di mana konsep, prinsip dan 
keterampilan dapat dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa pemecahan 
masalah merupakan hal yang penting dalam pembelajaran matematika. 
Mulyono Abdurrahman mendefinisikan bahwa pemecahan 
masalah dalam pembelajaran matematika sebagai aplikasi dari konsep 
dan keterampilan yang biasanya melibatkan beberapa kombinasi konsep 
dan keterampilan suatu situasi baru atau situasi yang berbeda.
5
  
Di lain pihak, Wardani dan Neneng menyatakan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis mencakup kemampuan 
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, serta 
kecukupan unsur yang diperlukan, mampu merumuskan masalah situasi 
sehari-hari dalam matematika atau membuat/menyusun model 
matematika, dapat menerapkan strategi untuk menyeleasaikan berbagai 
masalah yang sejenis, atau masalah baru dalam atau di luar matematika, 
mampu menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai 
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permasalahan asal, atau mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran 
jawaban/solusi yang didapat.
6 
Menurut Polya sebagaimana dikutip oleh Heris Hendriana 
menyatakan bahwa Pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari 
jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat 
dicapai.
7
 Dalam literatur yang sama, Krulik dan Rudnik mengemukakan 
bahwa pemecahan masalah merupakan proses dimana individu 
menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang telah 




Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah suatu usaha 
atau cara peserta didik dalam menyelesaikan persoalan dengan 
menggunakan langkah-langkah sistematis.
9
 Menurut Suprapto, 
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan untuk 
melakukan suatu tindakan dalam menyelesaikan suatu masalah yang 
sitematis, yang menuntut untuk diselesaikan tetapi belum diketahui 
dengan segera prosedur ataupun cara penyelesaiannya.
10
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Witri Nur Anisa, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi 
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Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan peserta didik yang 
paling kompleks atau paling tinggi daripada kemampuan lainnya, sebab 
dalam kemampuan pemecahan masalah ini, peserta didik dituntut untuk 
dapat menyelesaiakan soalan yang belum pernah dikenalinya dengan 
menggunakan pemahaman serta pengetahuan yang dimiliki 
sebelumnya.  
c. Komponen Kemampuan Pemecahan Masalah 
Menurut Glass dan Holyoak dikutip oleh Jacob menyajikan 
empat komponen dasar dalam menyelesaikan masalah:
11
 
1) tujuan, atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap 
masalah. 
2) deskripsi objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi 
sebagai sumber yang dapat digunakan dan setiap perpaduan atau 
pertantangan yang dapat tercakup. 
3) himpunan operasi, atau tindakan yang diambil untuk membantu 
mencapai solusi. 
4) himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam pemecahan 
masalah.  
 
Lester mengemukakan pendapat bahwa kemampuan pemecahan 




1) Pengetahuan dan pengalaman matematika 
2) Keterampilan dalam penggunaan berbagai alat generik (seperti 
menyortir informasi yang relevan dan tidak relevan, menggambar 
diagram dan lain-lain) 
                                                          
11
 Jacob, Matematika Sebagai Pemecahan Masalah, (Bandung:Setia Budi.2010). hlm. 6 
12
 Berinderjeet Kaur, “Difficulties with Problem Solving in Mathematics”, dalam Journal 




3) Kemampuan menggunakan berbagai heuristik untuk memecahkan 
masalah 
4) Pengetahuan tentang kognitif seseorang sebelum, selama dan 
sesudah proses pemecahan masalah 
5) Kemampuan untuk mempertahankan kontrol eksekutif dari prosedur 
yang digunakan selama memecahkan masalah 
Komponen-komponen kemampuan pemecahan masalah tersebut 
mengarahkan peneliti untuk menyusun indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang akan digunakan dalam penelitian ini. “ 
Jadi, jelaslah bahwa dalam suatu penyelesaian masalah itu 
mencakup adanya informasi keterangan yang jelas untuk menyelesaikan 
masalah matematika, tujuan yang ingin dicapai, dan tindakan yang dapat 
dilakukan untuk mencapai tujuan, agar penyelesaian masalah berjalan 
dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 
d. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Sejalan dari komponen-komponen kemampuan pemecahan 
masalah matematis didapat beberapa indikator dari kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Untuk lebih jelasnya, disajikan dalam 









KAITAN KOMPONEN DENGAN INDIKATOR 
NO KOMPONEN INDIKATOR 
1. Tujuan atau deskripsi yang 
merupakan suatu solusi terhadap 
masalah. 
Mengidentifikasi unsur-unsur 
yang diketahui, yang ditanyakan 
dan kecukupan unsur yang 
diperlukan untuk pemecahan 
masalah. 
2. Deskripsi objek-objek yang relevan 
untuk mencapai suatu solusi sebagai 
sumber yang dapat digunakan dan 
setiap perpaduan atau pertantangan 
yang dapat tercakup.  
Merumuskan masalah matematis 
atau menyusun model 
matematika. 
3. Himpunan operasi atau tindakan 
yang diambil untuk membantu 
mencapai solusi.  
Menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan masalah 
matematika. 
4. Himpunan pembatas yang tidak 






Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa terdapat kaitan antara 
komponen kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis 
diperlukan beberapa indikator. Adapun indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis menurut Karunia Eka dan Mokhammad 
Ridwan sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan dan 
kecukupan unsur yang diperlukan. 
2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis. 
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 
4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah.13 
 
Selain empat indikator tersebut, Sumarmo memaparkan indikator 
lain yang dikutip oleh Husna. Yakni, terdapat dua indikator tambahan. 
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Pertama, Menyelesaikan model matematika dan masalah nyata. Kedua, 
Menggunakan matematika secara bermakna.
 14
  
Fadjar juga mengemukakan indikator yang menunjukkan 
pemecahan masalah antara lain adalah:
15
 
1) Menunjukkan pemahaman masalah. 
2) Mengorganisasi data dan menulis informasi yang relevan dalam 
pemecahan masalah. 
3) Menyajikan masalah secara matematika dalam berbagai bentuk. 
4) Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat. 
5) Mengembangkan strategi pemecahan masalah. 
6) Membuat dan menafsirkan  model matematika dari suatu masalah. 
7) Menyelesaikan masalah matematika yang tidak rutin. 
Guna menjalankan indikator tersebut, diperlukan langkah-langkah 




1) Menunjukkan pemahaman masalah  
2) Merancang strategi pemecahan masalah 
3) Melaksanakan strategi pemecahan masalah 
4) Melakukan pengecekan kembali 
Selain pendapat dari Polya tersebut, Richard Y. Chang juga 
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1) Definisikan masalah 
Langkah pertama untuk berhasil memecahkan masalah 
adalah mendefinisikannya dengan cara sedemikian rupa sehingga 
masalah itu dapat dipecahkan. Yang termasuk dalam langkah definisi 
masalah ialah susun pernyataan masalah dan identifikasi keadaan 
yang diinginkan atau tujuan 
2) Analisis sebab-sebab potensial 
Menganalisis sebab-sebab potensial adalah tahap pemecahan 
masalah ke tempat mana pertanyaan perlu diajukan dan informasi 
perlu dikumpulkan serta disaring. Sublangkah yang dapat dilakukan 
ialah identifikasi sebab-sebab potensial, temukan sebab-sebab yang 
paling memungkinkan, serta identifikasi akar penyebab yang 
sesungguhnya. 
3) Identifikasi kemungkinan solusi 
Bila sebab-sebab permasalahan yang telah teridentfikasi, 
langkah selanjutnya ialah mencari alternatif jawaban untuk 
memecahkan masalah. 
4) Pilih solusi terbaik 
Dari alternatif jawaban yang telah ditetapkan pada langkah 
ketiga, selanjutnya pilihlah solusi yang dirasa paling cocok untuk 






5) Susun rencana tindakan 
Setelah solusi terbaik telah ditemukan, langkah selanjutnya 
ialah menyusun rencana tindakan guna mengeksekusi dalam 
memecahkan masalah. 
6) Mengimplementasi solusi dan mengevaluasi 
Langkah selanjutnya dalam pemecahan masalah ialah 
mengimplementasikan solusi yang telah disusun dalam rencana 
tindakan lalu mengevaluasi hasil yang didapatkan (mengecek 
kembali). 
Dari berbagai indikator dan langkah pemecahan masalah di atas, 
peneliti mengambil empat indikator yang mencakup langkah 
pemecahan masalah untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
matematis, yaitu: 
1) Memahami masalah 
Dalam memahami masalah, peserta didik mengidentifikasi unsur-
unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan data untuk 
menyelesaikan masalah guna memperoleh gambaran lengkap terkait 
hal yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah tersebut. 
2) Menyusun strategi 
Dalam menyusun strategi, peserta didik mulai merumuskan masalah 
matematik, menyusun model atau menetapkan langkah-langkah 
penyelesaian, pemilihan konsep, rumus, dan teori yang sesuai 




3) Melaksanakan strategi 
Dalam melaksanakan strategi, peserta didik menerapkan dan 
menjalankan strategi penyelesaian berdasarkan langkah-langkah 
yang telah dirancang pada langkah kedua, yakni dengan 
menggunakan konsep, rumus, dan teori yang telah dipilih. 
4) Memeriksa kembali 
Dalam memeriksa kembali, peserta didik memeriksa kembali apakah 
langkah-langkah penyelesaian yang telah direalisasikan sudah sesuai 
rencana atau belum, memeriksa kembali kebenaran jawaban serta 
membuat kesimpulan akhir. 
Pedoman untuk menilai kemampuan pemecahan masalah 
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4   Jawaban benar, 





 Skor Ideal = 2 Skor Ideal = 2 Skor Ideal = 4 Skor Ideal =2 
(Sumber: Erdawati  Nurdin) 
e. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 
Menurut Charles dan Laster dalam Kaur Berinderject 
menyebutkan ada tiga faktor yang mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah dari seseorang:
 19
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a. Faktor pengalaman, baik lingkungan maupun personal seperti usia, 
isi pengetahuan (ilmu), pengetahuan tentang strategi penyelesaian, 
pengetahuan tentang konteks masalah dan isi masalah. 
b. Faktor efektif, misalnya minat, motivasi, tekanan kecemasan, 
toleransi terhadap ambiguinitas, ketahanan dan kesabaran. 
c. Faktor kognitif, seperti kemampuan membaca, berwawasan (spatial 
ability), kemampuan menganalisis, keterampilan menghitung dan 
sebagainya. 
 
Menurut Siswono ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
kemampuan dalam pemecahan masalah, yaitu :
20
 
1) Pengalaman awal, yaitu pengalaman terhadap tugas-tugas 
menyelesaikan soal cerita. Ketakutan terhadap matematika pada 
pengalaman awal dapat menghambat kemampuan peserta didik 
dalam pemecahan masalah. 
2) Latar belakang matematika, yaitu kemampuan peserta didik terhadap 
konsep-konsep matematika yang berbeda tingkatnya yang dapat 
memicu perbedaan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 
masalah. 
3) Keinginan dan motivasi, yaitu dorongan yang kuat dari dalam diri 
sendiri seperti menumbuhkan keyakinan saya untuk mampu 
menyelesaikan soal atau tugas yang diberikan. Dengan pemberian 
soal-soal atau tugas-tugas yang menarik, menantang, kontekstual 
maka dapat mempengaruhi hasil pemecahan masalah. 
4) Struktur masalah, yaitu struktur masalah yang diberikan kepada 
peserta didik, seperti format secara verbal atau gambar, kompleksitas 
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(tingkat kesulitan soal), konteks (latar belakang cerita atau tema), 
bahasa soal, maupun pola masalah satu dengan masalah yang lain 
dapat mengganggu kemampuan peserta didik dalam memecahkan 
masalah. 
Menurut Sri Wulandari Danoebroto faktor-faktor yang 




1) Kemampuan memahami ruang lingkup masalah dan mencari 
informasi yang relevan untuk mencapai solusi ; 
2) Kemampuan dalam memilih pendekatan pemecahan masalah atau 
strategi pemecahan masalah dimana kemampuan ini dipengaruhi 
oleh keterampilan peserta didik dalam merepresentasikan masalah 
dan struktur pengetahuan peserta didik ; 
3) Keterampilan berpikir dan bernalar peserta didik yaitu kemampuan 
berpikir yang fleksibel dan objektif ; 
4) Kemampuan metakognitif atau kemampuan untuk melakukan 
monitoring dan kontrol selama proses memecahkan masalah;  
5) Persepsi tentang matematika ;  
6) Sikap peserta didik, mencakup kepercayaan diri, tekad, kesungguh-
sungguhan dan ketekunan peserta didik dalam mencari pemecahan 
masalah; 
7) Latihan-latihan 
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Jadi, dapat simpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematis merupakan langkah yang penting dalam menyelesaikan 
persoalan matematika setelah peserta didik memahami konsep dengan 
baik serta mengajarkan peserta didik untuk mencari kemungkinan-
kemungkinan solusi dari permasalahan berdasarkan pengalaman yang 
diperoleh peserta didik. 
2. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat Belajar 
Keberhasilan belajar peserta didik dapat berasal dari berbagai 
faktor, baik dari dalam diri maupun luar diri. Salah satu faktor dari 
dalam diri adalah minat belajar. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
minat memiliki arti yakni kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu; gairah; keinginan. Sejalan dengan itu, Pendapat Guilford 
sebagaimana dikutip oleh Karunia Eka, mengatakan minat belajar 
adalah dorongan-dorongan dari dalam diri peserta didik secara psikis 
dalam mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran, ketenangan, dan 




Menurut Heris dkk, minat dapat mendorong berlangsungnya 
keikutsertaan peserta didik dalam proses belajar mengajar. Sebagai 
contoh, peserta didik yang berminat terhadap matematika akan belajar 
dengan sungguh-sungguh dan rajin belajar serta merasa senang 
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mengikuti proses belajar matematika. Proses belajar akan berjalan 
lancar bila disertai dengan minat.
23
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa minat adalah suatu aspek yang penting dalam menuju 
keberhasilan belajar. Dimana minat bukanlah bawaan dari lahir. Minat 
belajar bisa muncul dikarenakan pengaruh lingkungan sekitar. Oleh 
karena itu, minat belajar peserta didik dapat berubah-ubah tergantung 
diri individu dan lingkungan sekitarnya.  
b. Indikator Minat Belajar 
Indikator minat belajar yang dikemukakan oleh Djamarah yang 
dikutip Heris Hendriana, diantaranya adalah : 
1) Rasa suka atau senang 
2) Pernyataan lebih menyukai sesuatu 
3) Adanya rasa ketertarikan 
4) Adanya kesadaran untuk belajar atas keinginan sendiri tanpa disuruh 
5) Berpartisipasi dalam aktivitas belajar, serta 
6) Bersedia memberikan perhatian24  
 
Menurut Slameto sebagaimana dikutip oleh Heris Hendriana, 
peserta didik yang berminat dalam belajar mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus 
2) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati 
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3) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang 
diminati 
4) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya dari pada hal yang 
lainnya 
5) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan25 
Sedangkan menurut Karunia Eka Lestari dkk, ada beberapa 
indikator peserta didik yang memiliki minat belajar, yakni: 
1) Perasaan senang 
2) Ketertarikan untuk belajar 
3) Menunjukkan perhatian saat belajar 
4) Keterlibatan dalam belajar 
 
Selanjutnya, Brown sebagaimana yang dikutip oleh Heris 
Hendriana mengajukan beberapa saran penting untuk mengembangkan 
minat peserta didik, sebagai berikut: 
1) Perasaan senang: Sajikan kegiatan dan situasi belajar sedemikian 
agar peserta didik senang dan tidak merasa terpaksa melakukan 
kegiatan belajar 
2) Perhatian dalam belajar: Usahakan agar peserta didik 
memperhatikan obyek yang dipelajarinya 
3) Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik: Sajikan bahan 
pembelajaran dengan cara dan sikap guru yang menarik 
4) Manfaat dan fungsi mata pelajaran: Pahamkan manfaat dan fungsi 
mata pelajaran bagi peserta didik.
26 
 
Berdasarkan penjelasan indikator tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa minat dapat mendorong kecendrungan peserta didik untuk ikut 
serta dalam suatu kegiatan. Sehingga minat belajar akan memberi 
pengaruh terhadap kegiatan dan hasil belajar. Sehingga indikator minat 
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yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : perasaan senang, 
ketertarikan peserta didik, perhatian dalam belajar, dan keterlibatan 
peserta didik. 
3. Materi Trigonometri 
Peneliti memilih materi trigonometri dalam penelitian dikarenakan 
trigonometri merupakan materi yang dalam menyelesaikannya diperlukan 
pengetahuan dan pemahaman terdahulu yang telah didapatkan guna 
menyelesaikan permasalahan, serta dikarenakan materi trigonometri 
merupakan materi yang baru dipelajari oleh peserta didik kelas XI pada 
matematika peminatan semester ganjil, sehingga dalam penelitian tersebut 
dapat meminimalisasikan pengaruh variabel lain yakni lupa materi atau lupa 
rumus sehingga dapat memperkecil keterbatasan penelitian yang terjadi. 
Kompetensi dasar pada materi trigonometri antara lain menjelaskan 
dan menentukan penyelesaian persamaan trigonometri; membedakan 
penggunaan jumlah dan selisih sinus cosinus; memodelkan dan 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan 
trigonometri; dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rumus 
jumlah dan selisih sinus dan cosinus. Namun dalam penelitian ini hanya 
kompetensi dasar menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rumus 
sudut ganda saja yang menjadi fokus penelitian.  
a. Kompetensi Inti 
KI  1 :   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 




jawab, peduli (toleransi, gotongroyong, kerja sama, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradab-an terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan. 
b. Kompetensi Dasar 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rumus trigonometri 
sudut ganda. 
c. Materi 




                 
2) Rumus Cosinus Sudut Ganda 
a)                   
b)                 
c)                
3) Rumus Tangen Sudut Ganda 
      
     
       
  
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Almira Vito Aines tahun 2017 dalam skripsinya yang berjudul 
“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau dari Motivasi Belajar 
Peserta didik SMP Melalui Pembelajaran PBL Berbantuan Alat Peraga dan 
Asesmen Formatif”, menyebutkan bahwa masih banyak peserta didik yang 
kurang bisa memecahkan masalah matematis. Dan hasil dari penelitian tersebut 
ialah model pembelajaran PBL dapat membantu dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
Selanjutnya, dalam penelitian yang dilakukan oleh Yesi Sapitri, Citra 
Utami, dan Mariyam tahun 2017 yang berjudul “Analisis Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Peserta didik dalam Menyelesaikan Soal 
Open-Ended pada Materi Lingkaran Ditinjau dari Minat Belajar”. Yang mana 
tujuan dari penelitiannya adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik dalam menyeslesaikan soal open-




digunakan adalah Model Miles dan Huberman. Hasil dari penelitian tersebut 
ialah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dalam 
menyelesaikan soal open-ended pada materi lingkaran ditinjau dari minat 
belajar tinggi mempunyai rata-rata sebesar 52,34 yang berada pada kategori 
sedang, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dalam 
menyelesaikan soal open-ended pada materi lingkaran ditinjau dari minat 
belajar sedang mempunyai rata-rata sebesar 37,08 yang berada pada kategori 
sedang, dan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dalam 
menyelesaikan soal open-ended pada materi lingkaran ditinjau dari minat 
belajar rendah mempunyai rata-rata sebesar 45,23 yang berada pada kategori 
sedang. 
Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan peneliti dengan 
penelitian yang dilakukan Almira Vito Aines, yaitu peneliti menggunakan dua 
variabel, yaitu variabel bebas dan variabel moderat. Yang mana variabel 
moderat peneliti adalah minat belajar peserta didik, sementara Almira 
menggunakan variabel moderat berupa motivasi belajar. Selanjutnya, 
perbedaan yang terdapat dari penelitian yang dilakukan peneliti dengan 
penelitian yang dilakukan Yesi Sapitri dkk ialah peneliti menggunakan soal 
trigonometri untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik, sementara Yesi Sapitri menggunakan materi lingkaran. 
C. Kerangka Berpikir 
Tidak sesuainya ekspektasi dan realita dalam dunia pendidikan 




observasi, peneliti menemukan beberapa masalah yang tidak sesuai, seperti 
yang terdapat dalam kurikulum sekarang yang dalam proses pembelajaran 
banyak menyajikan soal-soal pemecahan masalah. Namun kenyataannya di 
lapangan, kemampuan ini belum sepenuhnya menjadi perhatian guru. Dalam 
hal ini, tentu guru harus tau seperti apa kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik, indikator yang mana yang masih kurang atau lemah, sehingga 
guru dapat mengambil tindakan untuk mengatasi dan meningkatkannya. 
Peserta didik merasa kesulitan dalam memahami permasalahan yang diberikan 
pada materi berbau pemecahan masalah. Jika ada yang bisa memahami, 
sebagian dari mereka kurang tepat dalam memahami. Sebagian lagi yang bisa 
memahami, kurang tepat dalam merencanakan penyelesaian. Sebagian lain 
yang bisa merencanakan penyelesaian, kurang tepat dalam menjalankan 
rencana. Sebagian lain yang bisa menjalankan rencana, lupa untuk mengecek 
kembali jawaban. Peserta didik merasa kurang yakin menuliskan langkah-
langkah penyelesaian masalah secara matematis. Sebagian peserta didik merasa 
ragu-ragu dalam mengemukakan argumennya. Dari permasalahan tersebut, 
peneliti menarik kesimpulan bahwa terdapat masalah pada kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik. 
Banyak faktor yang membuat kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik kurang maksimal. Salah satu diantaranya adalah minat 
belajar peserta didik itu sendiri. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Depdikbud, minat dapat menimbulkan semangat dalam melakukan kegiatan 




merupakan modal utama bagi setiap individu melakukan suatu kegiatan. Oleh 
karena itu, peneliti ingin menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik ditinjau dari minat belajar yang 
dimilikinya. 
Untuk mendukung penelitian ini, peneliti menggunakan tes tertulis 
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, 
angket untuk mengetahui minat belajar yang dimiliki peserta didik, wawancara 
untuk menguatkan data dan informasi hasil tes, serta dokumentasi. Semua itu 
akan ditriangulasi untuk mendapatkan data yang kredibel. 
Data-data yang sudah terkumpul, kemudian direduksi. Data yang sudah 
disaring lalu dianalisis dan dideskripsikan. Setelah proses analisis selesai, maka 
akan diketahui kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
ditinjau dari minat belajar yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. 
Dari hasil analisis ini, diharapkan akan muncul suatu solusi untuk mengatasi 
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, baik dari 
segi strategi atau model pembelajaran yang dilakukan oleh guru, gaya belajar 






A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini, maka bentuk 
penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deksripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
1
 Wina Sanjaya menyebutkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menjadikan kehidupan nyata 
sebagai sumber data serta peneliti sebagai instrument utamanya dan penarikan 
kesimpulan merupakan kesepakatan antara peneliti dengan yang diteliti.
2
 
Menurut Musfiqon, definisi paling singkat adalah penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang jenis datanya bersifat non angka. Penelitian 




Sedangkan metode penelitiannya adalah deskriptif, yaitu suatu metode 
penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu 
                                                          
1
 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h.3 
2
Wina Sanjaya,  Penelitian Pendidikan(Jenis, Metode, Prosedur),  (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2013), h.44. 
3






gejala, peristiwa, atau keadaan yang sedang diteliti secara mendalam.
4
  Metode 
deksriptif juga didefinisikan sebagai metode penelitian yang berkaitan dengan 
pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan mengenai situasi yang diteliti 
dalam bentuk uraian atau kata-kata. Dalam penelitian ini pengumpulan data 
dilakukan dengan metode tes dan wawancara. Data yang diperoleh kemudian 
akan dianalisis. 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan tersebut, peneliti 
menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggambarkan atau mendeksripsikan kejadian yang menjadi pusat perhatian 
secara kualitatif dan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau 
ucapan-ucapan yang diperoleh dari hasil wawancara peserta didik. Adapun 
kejadian yang menjadi perhatian dalam penelitian ini ialah kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan minat belajar peserta didik. Sehingga 
tujuan dari penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk 
mengungkap secara lebih cermat tentang kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik dalam materi trigonometri ditinjau dari minat belajar 
yang dimiliki. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan tempat diperolehnya data yang dibutuhkan 
dari masalah yang sedang diteliti. Tempat yang dipilih untuk penelitian ini 
SMAN 1 Pekanbaru pada kelas XI semester I tahun ajaran 2019/2020. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020, 
dengan tahapan sebagai berikut : 
a. Tahap perencanaan 
Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan perencanaan yang 
meliputi pengajuan judul, penyusunan proposal, penyusunan instrumen 
penelitian, dan pengajuan izin penelitian. Tahap ini dilakukan pada 
bulan April sampai dengan Oktober 2019. 
b. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengambilan data di sekolah. Tahap 
ini dilaksanakan pada akhir Oktober 2019. 
c. Tahap penyelesaian 
Pada tahap ini, peneliti mulai melakukan analisis data dan 
penyusunan laporan penelitian. Tahap ini dilaksanakan pada bulan 
Desember 2019 sampai dengan Februari 2020. 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian perlu dilakukan karena mengingat adanya 
keterbatasan, baik tenaga, dana, dan waktu, serta supaya hasil penelitian lebih 
terfokus.
5
 Oleh karena itu, seiring dengan rumusan masalah penelitian ini yang 
berjudul analisis kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
ditinjau dari minat belajar matematika peserta didik. 
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D. Teknik Pengambilan Sampel 
Patton dalam bukunya yang berjudul “Qualitative Evaluation and Research 
Methods” mengatakan: 
There are no rules for sample size in qualitative inquiry. Sample size 
depends on what you want to know, the purpose of the inquiry, what's 
at stake, what will be useful, what will have credibility, and what can 




Berdasarkan pendapat Patton, maka dapat diketahui bahwa tidak ada 
aturan khusus mengenai jumlah subjek penelitian kualitatif. Sebab, dalam 
penelitian kualitatif tidak ada istilah populasi. Hal itu dikarenakan penelitian 
kualitatif diangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan 
hasil kajiannya tidak diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke tempat 
lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada 
kasus yang dipelajari.
7
 Teknik sampling dalam penelitian kualitatif tidak ada 
sampel acak, tetapi sampel bertujuan (purposive sampling). Sampel bertujuan 
ditandai dengan sampel yang tidak dapat ditentukan terlebih dahulu dan jumlah 
sampel ditentukan oleh jumlah informasi-informasi yang diperlukan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMAN 1 
Pekanbaru. Penentuan subjek penelitian didasarkan pada hasil angket minat 
belajar matematika dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik. Minat belajar peserta didik dapat dikategorikan dalam tiga jenis 
yakni Tinggi (H), Sedang (M), dan Rendah (S). Kemudian dipilih tiga orang 
peserta didik masing-masing pada setiap jenis kategori minat belajar. 
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Pemilihan kelas didasarkan pertimbangan guru matematika yang mengampu 
kelas XI SMAN 1 Pekanbaru. Subjek penelitian yang telah dipilih secara 
purposive selanjutnya akan dianalisis kemampuan pemecahan masalah 
matematisnya sesuai dengan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik.  
E. Sumber Data 
Menurut Trianto, data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
adalah data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka.
8
 Dalam 
penelitian ini sumber data utama adalah subjek penelitian yakni peserta didik 
kelas XI SMAN 1 Pekanbaru. Data tersebut berupa data tertulis pada saat tes 
dan kata-kata pada saat wawancara dari subjek penelitian yang terpilih terkait 
dengan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Sumber data penunjang 
ialah Kepala SMAN 1 Pekanbaru dan Guru matematika kelas XI SMAN 1 
Pekanbaru. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam suatu penelitian adalah untuk 
memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara, tes tertulis, 
dan angket. 
1. Metode Angket 
Angkat adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan 
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 Angket berisi daftar pernyataan yang secara tertulis terdiri dari 
item-item pernyataan yang berkaitan dengan penelitian dan akan dipilih 
jawabannya oleh peserta didik kelas XI SMAN 1 Pekanbaru selaku 
responden.  
2. Metode Tes 
Tes  merupakan  suatu  alat  atau prosedur  yang  digunakan  untuk  
mengetahui  atau  mengukur  sesuatu  dalam suasana, dengan cara dan 
aturan-aturan yang sudah ditentukan.
10
 Metode tes digunakan untuk 
menggali kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Tes 
tersebut disusun oleh peneliti dengan langkah-langkah pembuatan soal tes 
sebelum soal tersebut digunakan untuk mengambil data penelitian yakni: 
a. Membuat kisi-kisi soal 
Kisi-kisi soal disusun atas indikator dari kemampuan pemecahan 
masalah matematis. 
b. Menentukan bentuk dan model tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes bentuk 
uraian. Masing-masing soal akan disusun berdasarka indikator-
indikator yang telah ditetapkan. Lalu setiap soal diberi skor untuk 
setiap poin berdasarkan indikator tersebut. 
c. Menentukan banyaknya item soal 
d. Menyusun soal tes 
e. Mengujicobakan soal tes 
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Sebelum tes diberikan ke kelas penelitian, terlebih dahulu tes 
diujicobakan pada kelas uji coba untuk mengetahui validitas, 
reliabilitas, daya pembeda, dan taraf kesukaran butir soal tes. 
3. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara dalam penelitian ini 
digunakan untuk memperoleh data secara langsung mengenai kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik ditinjau dari minat 
belajarnya. Esterberg sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono 
mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, 
semiterstruktur, dan tidak terstruktur.
11
 Wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara tak 
berstruktur termasuk dalam kategori in-depth interview, di mana dalam 
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara 
diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti 
perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 
responden. Dalam wawancara semi terstruktur ini peneliti menyusun 
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G.  Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Menentukan kelas penelitian 
2. Menyusun angket dan instrumen penelitian yang akan digunakan 
3. Menyebar angket minat belajar matematika di kelas uji coba 
4. Melaksanakan tes kemampuan pemecahan masalah matematis di kelas uji 
coba instrumen 
5. Menganalisis data hasil angket dan tes kemampuan pemecahan masalah di 
kelas uji coba instrumen untuk mengetahui validitas tes, reliabilitas tes, taraf 
kesukaran butir soal, dan daya pembeda butir soal 
6. Menyebar angket di kelas penelitian 
7. Melaksanakan tes untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik di kelas penelitian 
8. Memilih subjek penelitian yang akan diwawancarai 
9. Melaksanakan wawancara 
10. Mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan 
11. Menyusun hasil penelitian 
H. Instrumen Penelitian 
Instrumen  penelitian  merupakan  alat  yang  digunakan  dalam  
penelitian. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Selama proses 
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penelitian, peneliti mengikuti secara aktif kegiatan subjek penelitian yang 
berhubungan dengan pengumpulan data melalui wawancara. Selain peneliti 
sebagai instrumen utama, penelitian ini juga menggunakan instrumen bantu, 
yaitu: 
1. Tes tertulis terkait pemecahan masalah, digunakan untuk menelusuri 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
2. Pedoman wawancara, digunakan untuk memandu wawancara. 
3. Untuk menentukan minat subjek dalam memecahkan masalah matematika 
adalah dengan menggunakan angket. 
Angket (kuesioner) adalah sebuah draft pernyataan yang harus diisi 
oleh responden.
13
 Tujuan peneliti menggunakan angket adalah untuk 
mengetahui bagaimana minat belajar matematika peserta didik. 
Instrumen angket yang digunakan untuk mengukur minat belajar 
matematika peserta didik ialah dengan menggunakan skala likert. Skala 
likert memiliki lima pilihan jawaban, dimana terdapat pilihan jawaban 
netral. Pilihan jawaban netral itu bisa dipilih orang yang ragu-ragu dalam 
menjawab. Oleh karena itu, peneliti menghapus pilihan netral agar minat 
belajar peserta didik terklasifikasi dengan jelas dan pasti. Peserta didik 
diminta untk memberikan jawaban dengan memberi tanda “√” pada satu 
pilihan jawaban yang telah disediakan. Terdapat empat pilihan jawaban, 
yakni Selalu (SS), Sering (S), Pernah (P), dan Tidak Pernah (T). 
Pernyataan yang diberikan bersifat tertutup, mengenai pendapat peserta 
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didik tentang pernyataan-pernyataan positif dan negatif. Adapun 
penskoran angket minat belajar matematika dapat dilihat dari tabel III.1. 
TABEL III.1 





Pernyataan Positif (+) Pernyataan Negatif (-) 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Pernah 2 3 
Tidak Pernah 1 4 
 
Kemudian setiap pernyataan dalam angket dijumlahkan untuk mendapatkan 
skor, lalu diubah dalam bentuk persentase dengan rumus : 
                 
          
            
        
Untuk kriteria pengelompokkan minat belajar peserta didik dapat dilihat 
pada tabel III.2 berikut: 
TABEL III.2 
KRITERIA PENGELOMPOKKAN MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK 
 
Kriteria Minat Belajar Peserta Didik Keterangan 
    ̅     Tinggi 
  ̅         ̅     Sedang 
    ̅     Rendah 
 
Keterangan : 
  = Skor minat belajar peserta didik 
 ̅ = Rata-rata skor minat belajar peserta didik 
  = Simpangan baku dari skor minat belajar peserta didik 
 
I. Analisis Instrumen Penelitian 
Analisis intrumen penelitian data yang digunakan pada penelitian ini 






1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Dalam penelitian ini, instrumeen tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang digunakan peneliti adalah tes subjektif, yaitu tes 
yang berbentuk soal uraian, dimana peserta didik dituntut untuk 




Sebelum instrumen tes tersebut diberikan, instrumen tersebut harus 
terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas, reliabilitas, daya beda dan 
menganalisis tingkat kesukaran butir tes yang akan dijabarkan sebagai 
berikut: 
a. Uji Validitas 
Menurut Anderson dalam Arikunto yang dikutip oleh Karunia Eka 
Lestari, sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang 
hendak diukur.
15
 Dengan kata lain, validitas suatu instrument merupakan 
tingkat ketepatan suatu instrument untuk mengukur sesuatu yang harus 
diukur. 
Rumus yang digunakan adalah korelasi product moment, karena 
korelasi jenis ini digunakan untuk analisis data berbentuk interval atau rasio. 
     
 ∑    ∑    ∑  
√[ ∑    ∑  
 





     : Koefisien korelasi antara  skor butir soal (X) dan total skor (Y) 
     : Banyak subjek 
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     : Skor tiap butir soal atau skor item pernyataan/pertanyaan 
     : Total skor16 
 
Uji validitas instrumen dilakukan dengan membandingkan nilai hasil 
perhitungan     dengan        pada taraf signifikan 5%. Dengan ketentuan, 
jika             maka butir soal/item tersebut tidak valid sehingga harus 




1) Validitas Muka Soal 
Validasi muka atau face validity adalah validasi yang dilakukan 
dengan menggunakan daftar check list oleh dua validator, yaitu Dosen 
Pendidikan Matematika UIN Sultan Syarif Kasim Riau yakni Erdawati 
Nurdin, M.Pd dan Salah satu guru Matematika di SMAN 1 Pekanbaru yakni 
Sumarti, M.Pd (Lampiran 6). Berdasarkan uji validitas muka soal ini 
menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang berupa tes kemampuan 
pemecahan masalah sebanyak 5 soal yang sudah diperbaiki telah terpenuhi 
karena adanya kesesuaian antara kisi-kisi (lampiran 4) dengan soal yang 
digunakan dalam penelitian (lampiran 1). 
2) Validitas Butir Soal 
Berikut hasil perhitungan mengenai validitas item tiap soal setelah 
diujicoba, sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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VALIDITAS HASIL UJI COBA INSTRUMEN 
 
No Soal                Keterangan 
1                Valid 
2                Valid 
3                Valid 
4                Valid 
5                Valid 
Sumber : Penyajian Data Lampiran 9 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 5 butir soal yang diujicoba 
diperoleh kelima butir soal tersebut valid, karena nilai                . 
Peneliti menggunakan kelima soal tersebut untuk mengukur kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik dari soal trigonometri (sudut 
ganda). 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas suatu instrumen adalah keajegan atau kekonsistenan 
instrumen tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh 
orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, maka 
akan memberikan hasil yang sama atau relatif sama (tidak berbeda secara 
signifikan).
18
 Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh akan 
dianalisis. Dalam penelitian ini digunakan instrumen tes tipe subjektif atau 
instrumen non tes. Oleh sebab itu, pengujian reliabilitas menggunakan 
rumus Alpha Cronbach, yaitu : 
  (
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    : Koefisien reliabilitas 
     : Banyak butir soal 
  
 
  : Variansi skor  butir soal ke-i 
  
 




Untuk mengetahui apakah instrumen tersebut reliabel atau tidak, 
langkah selanjutnya adalah melihat standar reliabilitas. Tolak ukur untuk 
menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan 
kriteria menurut Guilford yang dikutip oleh Karunia Eka dan Mokhammad 
Ridwan dapat dilihat pada Tabel III.4 berikut: 
TABEL III.4 
KRITERIA KOEFISIEN KORELASI RELIABILITAS INSTRUMEN 
 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi 
            Sangat tinggi Sangat baik 
            Tinggi Baik 
            Sedang Cukup 
            Rendah Buruk 
       Sangat rendah Sangat buruk 
(Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara) 
Reliabilitas instrumen tes uji coba ditentukan dengan menggunakan 
rumus Cronbach Alpha pada tabel   dengan taraf signifikan    diperoleh 
hasil perhitungan reliabilitas tes, yaitu          . Berdasarkan tabel 
kriteria koefisien korelasi reliabilitas instrumen,               
sehingga instrumen tes dinyatakan memiliki tingkat reliabilitas yang sangat 
tinggi (reliable). Berarti soal instrumen uji coba kemampuan pemecahan 
masalah matematis dapat dipercaya karena instrumen tersebut sudah sangat 
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baik. Data hasil perhitungan reliabilitas pada setiap butir soal dapat dilihat 
pada (lampiran 10). 
c. Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah satu indikator yang 
dapat menunjukkan kualitas butir soal tersebut apakan termasuk sukar, 
sedang atau mudah. Suatu soal dikatakan mudah bila sebagian besar peserta 
didik dapat menjawabnya dengan benar dan suatu soal dikatakan sukar bila 
sebagian besar peserta didik tidak dapat menjawab dengan benar
20
. 
Tingkat kesukaran (difficulty index) dapat didefinisikan sebagai 
proporsi peserta didik peserta tes yang menjawab benar
21
. Bilangan yang 
menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran 
(difficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0. 
Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks 
kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya indeks 
1,0 menunjukkan bahwa soalnya terlalu mudah
22
. Menghitung tingkat 
kesukaran butir tes digunakan rumus : 





P : indeks kesukaran 
B : banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan betul 
JS :  jumlah seluruh peserta didik peserta tes 
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Penafsiran tingkat kesukaran butir tes kedalam tiga klasifikasi 
sebagai berikut: 
TABEL III.5 
TIGA KLASIFIKASI TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL 
Rentang Taraf Kesukaran Klasifikasi 
             Sukar 
            Sedang 
             Mudah 
(Sumber: Asrul, Rusydi dan Rosnita) 
 Namun, bila taraf kesukaran diklasifikasikan ke dalam lima 
kelompok : sangat sukar, sukar, sedang, mudah dan sangat mudah, maka 




LIMA KLASIFIKASI TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL 
Rentang Taraf Kesukaran Klasifikasi 
             Sangat sukar 
             Sukar 
             Sedang 
             Mudah 
             Sangat mudah 
 (Sumber: Purwanto) 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau terlalu 
sukar. Soal yang terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu 
mudah tidak merangsang peserta didik untuk mempertinggi usaha 
memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan 
peserta didik menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk 
mencoba lagi karena diluar jangkauannya
24
.  
Berikut hasil perhitungan mengenai tingkat kesukaran tiap butir soal 
setelah diujicoba, sebagaimana dapat dilihat pada tabel III.7 di bawah ini: 
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TINGKAT KESUKARAN HASIL UJI COBA INSTRUMEN 
No Soal Indeks Kesukaran Keterangan 
1      Mudah 
2      Sedang 
3      Mudah 
4      Sukar 
5      Sukar 
Sumber : Penyajian Data Lampiran 11 
 
Hasil analisis tingkat kesukaran menunjukkan bahwa soal nomor 1 
dan 3 merupakan kategori mudah, kemudian soal nomor 2 merupakan 
kategori sedang, dan soal nomor 4 serta 5 merupakan kategori sukar. Untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, 5 soal 
tersebut diberikan untuk dapat diselesaikan oleh peserta didik dengan 
kategori-kategori tersebut. 
d. Uji Daya Pembeda 
Analisis butir soal untuk melihat daya beda perlu dilakukan agar soal 
yang kita buat berfungsi dengan baik bagi guru, peserta didik maupun 
proses pembelajaran yang kita lakukan.
25
 Secara tidak langsung dengan 
menganalisis daya butir soal maka kita telah berusaha untuk meningkatkan 
kualitas butir soal sehingga kita akan dapat mengukur hasil belajar dengan 
tepat dan baik. 
   
  
  
   
  
  
       
Keterangan : 
J      : jumlah peserta tes 
JA      : banyaknya peserta kelompok atas 
JB      : banyaknya peserta kelompok bawah 
BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal 
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itu  dengan benar 
BB : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 
soal itu dengan benar 
PA :    
  
  
  : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
(ingat, P sebagai indeks kesukaran) 
PB :     
  
  
  : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab 
benar  
 
Untuk menentukan daya pembeda ini perlu dibedakan antara 
kelompok kecil (kurang dari 100 data) dan kelompok besar (100 orang ke 
atas). Untuk kelompok kecil, Seluruh kelompok tester dibagi dua sama 
besar, 50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah. Dan untuk kelompok 
besar, maka jumlah kelompok atas diambil 27% dan jumlah kelompok 
bawah diambil 27% dari sampel uji coba.
26
 Jadi, daya pembeda yang 
diperoleh dapat diinterpretasikan dengan menggunakan klasifikasi daya 
pembeda sebagai berikut: 
TABEL III.8 
KLASIFIKASI DAYA PEMBEDA 
Daya Pembeda Klasifikasi 
              Sangat Jelek 
              Jelek (poor) 
              Cukup (satisfactory) 
              Baik (good) 
              Baik sekali (excellent) 
(Sumber: Asrul, Rusydi, dan Rosnita) 
 
Berikut ini perhitungan mengenai daya pembeda butir soal setelah 
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DAYA PEMBEDA HASIL UJI COBA INSTRUMEN 
No Soal Daya Pembeda Keterangan 
1      Cukup 
2      Cukup 
3      Cukup 
4      Baik 
5      Baik 
Sumber : Penyajian Data Lampiran 12 
Berdasarkan hasil dari tabel III.9 diperoleh bahwa soal nomor 1,2,3,4 
dan 5 memiliki daya pembeda yang cukup dan baik sehingga bisa digunakan 
dalam uji instrumen kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik. Untuk daya pembeda yang cukup, bisa digunakan dengan mengubah 
redaksi bahasa dan angka yang digunakan. Setelah dilakukan uji validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda pada butir soal maka 
rekapitulasi hasil analisis butir soal untuk kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik kelas XI MIA SMAN 1 Pekanbaru dapat dilihat 
pada tabel III.10 di bawah ini: 
TABEL III.10 
HASIL REKAPITULASI ANALISIS INSTRUMEN TES 
No 
Item 
Uji Validitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda Keterangan 
1 Valid Mudah Cukup Diambil 
2 Valid Sedang Cukup Diambil 
3 Valid Mudah Cukup Diambil 
4 Valid Sukar Baik Diambil 
5 Valid Sukar Baik Diambil 
Sumber : Penyajian Data Lampiran 12 
Berdasarkan hasil dari analisis validasi uji coba butir soal, maka 







2. Angket Minat Belajar Matematika 
Untuk memperoleh data angket minat belajar, dalam mengambil data 
dilakukan uji coba angket minat belajar matematika yang terdiri dari 20 
butir pernyataan pada populasi di luar sampel penelitian. Uji coba dilakukan 
pada 6 orang peserta didik kelas XI MIA 1 SMAN 1 Pekanbaru pada 
tanggal 6 Desember 2019. Daftar nama responden uji coba angket minat 
belajar matematika dapat dilihat pada (lampiran 2). 
a. Uji Validitas 
Menurut Anderson dalam Arikunto yang dikutip oleh Karunia Eka 
Lestari, sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang 
hendak diukur.
27
 Dengan kata lain, validitas suatu instrument merupakan 
tingkat ketepatan suatu instrument untuk mengukur sesuatu yang harus 
diukur. 
Rumus yang digunakan adalah korelasi product moment, karena 
korelasi jenis ini digunakan untuk analisis data berbentuk interval atau rasio. 
     
 ∑    ∑    ∑  
√[ ∑    ∑  
 





     : Koefisien korelasi antara  skor butir soal (X) dan total skor (Y) 
     : Banyak subjek 
     : Skor tiap butir soal atau skor item pernyataan/pertanyaan 
     : Total skor28 
                                                          
27
 Ibid., h.190. 
28





Uji validitas instrumen dilakukan dengan membandingkan nilai hasil 
perhitungan     dengan        pada taraf signifikan 5%. Dengan ketentuan, 
jika             maka butir soal/item tersebut tidak valid sehingga harus 




1) Validitas Isi 
Validasi angket ini menggunakan validasi isi. Validasi penelitian 
terhadap kesesuaian butir pernyataan angket dengan kisi-kisi angket dan 
kesesuaian bahan yang digunakan dalam angket dengan kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik. Validasi isi dilakukan dengan 
menggunakan daftar check list oleh satu validator, yaitu Dosen Pendidikan 
Matematika UIN Sultan Syarif Kasim Riau yakni Erdawati Nurdin, M.Pd 
(Lampiran 15). Berdasarkan uji validitas isi menunjukkan bahwa instrumen 
penelitian yang berupa angket sebanyak 20 butir pernyataan yang sudah 
diperbaiki telah terpenuhi karena adanya kesesuaian antara kisi-kisi 
(lampiran 13) dengan butir pernyataan angket yang akan diujicoba 
(lampiran 14). 
2) Validitas Butir Soal 
Angket yang terdiri dari 20 butir pernyataan dan telah diujicoba, 
dihitung konsistensi internalnya menggunakan rumus korelasi product 
moment. Berikut hasil perhitungan mengenai validitas tiap butir soal setelah 
diujicoba, sebagaimana dapat dilihat pada tabel III.11 di bawah ini: 
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HASIL UJI VALIDITAS ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA KELAS 
XI MIA 1 
No Soal                Keterangan 
1 0,923031       Valid 
2 0,943399       Valid 
3 0,923031       Valid 
4 0,846722       Valid 
5 0,943399       Valid 
6 0,917747       Valid 
7 0,673398       Invalid 
8 0,886272       Valid 
9 0,943399       Valid 
10 0,856980       Valid 
11 0,780075       Invalid 
12 0,849154       Valid 
13 0,850944       Valid 
14 0,783398       Invalid 
15 0,943399       Valid 
16 0,939932       Valid 
17 0,939932       Valid 
18 0,845803       Valid 
19 0,823244       Valid 
20 0,970202       Valid 
Sumber : Penyajian Data Lampiran 17 
Berdasarkan tabel III.11, diperoleh 17 butir pernyataan yang valid 
sebab                       dan diperoleh bahwa terdapat 3 item 
pernyataan tidak konsisten (invalid) dengan                , yakni item 
pernyataan nomor 7,11 dan 14. Instrumen angket yang valid terdiri atas 17 
butir pernyataan dapat digunakan dalam penelitian. Hal itu dikarenakan 
semua indikator minat belajar telah terpenuhi dalam 17 butir pernyataan.  
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas suatu instrumen adalah keajegan atau kekonsistenan 
instrumen tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh 
orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, maka 







 Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh akan 
dianalisis. Dalam penelitian ini digunakan instrumen tes tipe subjektif atau 
instrumen non tes. Oleh sebab itu, pengujian reliabilitas menggunakan 
rumus Alpha Cronbach, yaitu : 
  (
 
   






    : Koefisien reliabilitas 
     : Banyak butir soal 
  
 
  : Variansi skor  butir soal ke-i 
  
 




Untuk mengetahui apakah instrumen tersebut reliabel atau tidak, 
langkah selanjutnya adalah melihat standar reliabilitas. Tolak ukur untuk 
menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan 
kriteria menurut Guilford yang dikutip oleh Karunia Eka dan Mokhammad 
Ridwan dapat dilihat pada Tabel III.12 berikut: 
TABEL III.12 
KRITERIA KOEFISIEN KORELASI RELIABILITAS INSTRUMEN 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi 
            Sangat tinggi Sangat baik 
            Tinggi Baik 
            Sedang Cukup 
            Rendah Buruk 
       Sangat rendah Sangat buruk 
Sumber: Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara 
Uji reliabilitas angket menggunakan rumus Alpha, diperoleh 
        . Berdasarkan tabel kriteria koefisien korelasi reliabilitas 
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instrumen,               sehingga instrumen tes dinyatakan memiliki 
tingkat reliabilitas yang sangat tinggi (reliable) (Lampiran 19). Berarti soal 
instrumen angket minat belajar matematika tersebut akan digunakan dalam 
penelitian. Berdasarkan dari persyaratan tersebut diperoleh 17 butir 
pernyataan dapat digunakan untuk penelitian dan 3 butir pernyataan tidak 
digunakan karena tidak memenuhi syarat. Angket minat belajar yang dapat 
digunakan untuk penelitian dapat dilihat pada (Lampiran 18). 
J. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses yang dilakukan setelah proses 
pengumpulan data selesai dilakukan. Menurut Muhadjir yang dikutip oleh 
Tohirin, analisis atau penafsiran data merupakan proses mencari dan menyusun 
atur secara sistematis catatan temuan penelitian melalui pengamatan dan 
wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus 
yang dikaji dan menjadikannya sebagai temuan untuk orang lain, mengedit, 
mengklasifikasi, mereduksi, dan menyajikannya.
32
 Sementara itu, menurut 
Patton dalam referensi yang sama, mengatakan bahwa analisis data adalah 
proses mengatur data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, 
dan satuan uraian dasar. Analisis data pada penelitian kualitatif tidak dimulai 




Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 
model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman menjelaskan bahwa analisis 
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data merupakan langkah-langkah untuk memproses temuan penelitian yang 
telah ditranskripsikan melalui proses reduksi data, yaitu data disaring dan 
disusun lagi, dipaparkan, diverifikasi atau dibuat kesimpulan.
34
 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data mengarah kepada proses menyeleksi, memfokuskan, 
menyederhanakan,  mengabstraksikan,  serta  mentransformasikan  data  
mentah yang ditulis pada catatan lapangan yang diikuti dengan perekaman. 
Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi: 
a. Mengoreksi   angket   minat belajar   peserta didik   yang   kemudian 
dikelompokkan ke dalam tiga tipe minat peserta didik  dan hasil  tes  
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik  untuk  
menentukan  peserta didik yang akan dijadikan sebagai subjek 
penelitian. 
b. Hasil angket minat belajar peserta didik dan tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik yang akan dijadikan 
sebagai subjek penelitian yang merupakan data mentah 
ditransformasikan pada catatan sebagai bahan untuk wawancara. 
c. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik 
dan rapi yang kemudian diolah agar menjadi data yang siap digunakan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dengan memunculkan kumpulan data 
yang sudah terorganisir dan terkategori yang memungkinkan dilakukan 







penarikan kesimpulan. Data yang disajikan berupa hasil angket minat 
belajar peserta didik dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik, hasil wawancara, dan hasil analisis data. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Menurut Sugiyono, kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang 
diharapkan adalah merupakan temuan baru yang belum pernah ada atau 
berupa gambaran suatu obyek yang sebelumnya masing gelap sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini 
masih sebagai hipotesis, dan dapat menjadi teori jika didukung data-data 
yang lain. Dikarenakan masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 
kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian di 
lapangan. 
K. Teknik Validitas Data 
Untuk menguji keabsahan data, diperlukan suatu teknik yakni Teknik 
Validitas data. Sugiyono menjelaskan dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan 
data meliputi Uji Derajat Kepercayaan (Credibility), Keteralihan 
(Transferability), Kebergantungan (Dependability), dan Kepastian 
(Confirmability). 
1. Derajat Kepercayaan 
Derajat kepercayaan terhadap data hasil penelitian dalam penelitian 
ini menggunakan teknik triangulasi. Menurut William Wiersma, 





dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
35
 Dalam 
penelitian ini, uji kredibilitas data menggunakan teknik triangulasi dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dan dilakukan dengan 
membandingkan data hasil tes kemampuan pemecahan matematis peserta 
didik dengan data hasil wawancara.  
Di samping itu, data hasil analisis akan di triangulasi kembali 
melalui proses pengklasifikasian kualitas kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik dengan cara mengubah skor rata-rata tiap indikator 




    
 
  
      
Keterangan : 
NP : Nilai persen yang dicari 
R : Skor mentah yang diperoleh peserta didik 




KATEGORI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
PESERTA DIDIK 
Interval Predikat 
            Sangat baik 
           Baik  
           Cukup  
           Kurang  
       Kurang sekali 
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Pemeriksaan keteralihan data analisis kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik ditinjau dari minat belajar matematika 
peserta didik ini dilakukan dengan memberikan uraian rinci, yaitu dengan 
melaporkan hasil penelitian seteliti, secermat, dan sejelas mungkin dalam 
membuat laporan penelitiannya. 
3. Kebergantungan 
Dalam penelitian analisis kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik ditinjau dari minat belajar matematika peserta 
didik ini, uji kebergantungan terhadap data dilakukan terhadap seluruh 
proses penelitian oleh dosen pembimbing penelitian. Peneliti juga 
memeriksa kembali proses penelitian secara keseluruhan agar data yang 
diperoleh pada saat proses penelitian sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilaporkan. 
4. Kepastian 
Dalam penelitian analisis kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik ditinjau dari minat belajar matematika peserta 
didik ini, uji kepastian mirip dengan uji kebergantungan yang dilakukan 
oleh peneliti. Sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. 
Dalam hal ini  untuk memenuhi kriteria kepastian maka peneliti berusaha 
agar data yang diuraikan dalam hasil penelitian ini benar-benar data yang 






Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari pemecahan 
masalah matematis peserta didik ditinjau dari minat belajar dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis peserta didik di SMAN 1 
Pekanbaru tergolong kategori cukup dengan presentasi       . 
2. Minat belajar peserta didik SMAN 1 Pekanbaru rata-rata tergolong 
kategori sedang, dimana dari hasil penelitian terhadap 91 orang, terdapat 
16 peserta didik tergolong kategori minat tinggi, ada 58 peserta didik 
tergolong kategori minat sedang dan ada 17 peserta didik tergolong 
kategori minat rendah.  
3. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik ditinjau dari 
belajar dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan minat tinggi, 
sedang, dan rendah memiliki kemampuan penyelesaian soal dari tiap 
tahapan indikator penyelesaian masalah yang berbeda-beda. 
a) Peserta didik dengan kategori minat tinggi memenuhi semua indikator 
tahapan penyelesaian masalah, dari memahami masalah, merencanakan 
masalah, menyelesaikan masalah, dan mengecek kembali. Peserta 
didik mampu menyelesaikan ke empat tahapan indikator tersebut dari 
permasalahan soal yang diberikan walaupun ada tahapan yang kurang. 




tinggi mampu menyelesaikan pemecahan masalah dari tiap tahap-
tahapan pemecahan masalah dengan cukup baik.  
b) Peserta didik dengan kategori minat sedang dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan, mampu menyelesaikan pemecahan masalah 
dan memenuhi semua indikator, namun dalam beberapa tahapan 
lainnya masih kurang sistematis dalam penyelesaianya. Maka dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik dengan kategori minat sedang 
mampu menyelesaikan pemecahan masalah dari tiap tahap-tahapan 
pemecahan masalah, tetapi belum sistematis dan maksimal. 
c) Berbeda dengan peserta didik dengan kategori minat rendah, yang 
mana peserta didik dengan kategori minat rendah hanya mampu 
menyelesaikan pada tahapan memahami masalah, merencanakan 
masalah dan melaksanakan meskipun belum maksimal, peserta didik 
minat rendah belum mampu untuk menyelesaikan tahapan memeriksa 
kembali. Maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan kategori 
minat rendah belum mampu menyelesaikan pemecahan masalah dari 
tiap tahap-tahapan pemecahan masalah dengan benar. Namun, 
perbedaan antar kategori minat tidak terlalu signifikan. 
Kemampuan penyelesaian pemecahan matematis peserta didik yang 
ditinjau dari minat belajar matematika masih banyak mengalami hambatan. 
Adapun hambatan yang mengakibatkan peserta didik belum mampu 





1. Peserta didik belum mampu menuangkan langkah penyelesaian matematika  
dengan benar dan tepat. 
2. Peserta didik belum maksimal dalam meyelesaikan masalah pada tahapan 
memahami masalah dan merencanakan strategi. 
3. Peserta didik belum terbiasa memeriksa kembali jawaban yang telah 
dikerjakan. 
Bagi guru dengan mengetahui kemampuan pemecahan masalah 
matematis dari tiap peserta didik diharapkan guru mampu untuk meningkatkan 
pemahaman kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, guru 
dapat menggunakan strategi pembelajaran yang lebih baik sehingga materi yang 
disampaikan mudah di pahami oleh peserta didik, mewajibkan peserta didik 
untuk proaktif ketika proses pemebelajaran berlangsung dan memberikan 
banyak latihan soal yang harus dikerjakan oleh peserta didik agar pemahaman 
peserta didik lebih meningkat. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kepada Peneliti Lain 
Agar dapat menambah pengalaman dan menjadi masukan bagi peneliti lain 
untuk dapat dijadikan penunjang penelitian terhadap masalah yang sesuai 
dengan topik tersebut, serta untuk menambah wawasan baik dalam bidang 
penulisan maupun penelitian. 




Sekolah hendaknya dapat memotivasi dan mengupayakan guru untuk ikut 
serta dalam pelatihan dalam rangka peningkatan kompetensi seorang 
seorang pendidik serta memberikan penghargaan bagi guru yang memilki 
dedikasi tinggi dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik. 
3. Kepada Guru 
a. Guru perlu memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh 
peserta didik agar mampu memahami apa saja yang menjadi kendala 
bagi peserta didik. 
b. Guru perlu mengajarkan pemecahan masalah matematika sesuai dengan 
kategori minat belajar matematika masing-masing peserta didik. 
4. Kepada Peserta Didik 
a. Peserta didik diharapkan lebih berperan aktif dalam belajar disertai 
semangat dan minat belajar yang tinggi, baik dalam pelajaran 
matematika maupun pelajaran lainya. 
b. Peserta didik diharapkan bersungguh-sungguh dalam belajar dan 
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Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Materi Trigonometri 
 
Nama Siswa  : 
Nama Sekolah : 
 
Kelas / Semester  : 
Alokasi Waktu : 
    Petunjuk: 
1. Tulislah identitas diri Anda dengan lengkap (Nama, Kelas, dan Nomor Absen) pada 
lembar jawaban yang telah disediakan 
2. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
3. Kerjakan soal yang Anda anggap mudah terlebih dahulu 
4. Kerjakan soal secara jujur dan mandiri 
5. Periksa kembali jawaban Anda sebelum diserahkan kepada Guru 
 
1. Diketahui       
 
 
  hitunglah nilai dari         ? 
2. Diketahui       
 
 
, dan      
 
 
  dimana  ,   adalah bilangan bulat positif, 
hitunglah nilai dari     ? 
3. Diketahui      
 
√  
 . dan       
 
 
  dimana  ,   adalah bilangan bulat positif, 
hitunglah nilai dari     ? 
4. Diketahui      
 
  
 dengan  
 
 
   
 
 




tentukanlah nilai dari       dimana  ,   adalah bilangan bulat positif ! 
5. Diketahui       
 
  
 dengan     
  
 
 dan       
 
 
  hitunglah nilai dari   





















DAFTAR NAMA SISWA KELAS PENELITIAN 
No Kode Kelas 
1 AW XI MIA 7 
2 AA XI MIA 7 
3 AS XI MIA 7 
4 AJ XI MIA 7 
5 AK XI MIA 7 
6 AD XI MIA 7 
7 BA XI MIA 7 
8 FC XI MIA 7 
9 HA XI MIA 7 
10 KF XI MIA 7 
11 KJ XI MIA 7 
12 MB XI MIA 7 
13 MW XI MIA 7 
14 NF XI MIA 7 
15 DK XI MIA 7 
16 ND XI MIA 7 
17 NA XI MIA 7 
18 OS XI MIA 7 
19 PC XI MIA 7 
20 RS XI MIA 7 
21 RJ XI MIA 7 
22 SS XI MIA 7 
23 SI XI MIA 7 
24 TD XI MIA 7 
25 YS XI MIA 7 
26 ZS XI MIA 7 
27 ZA XI MIA 7 
28 AT XI MIA 7 
29 OA XI MIA 7 
30 SA XI MIA 7 
31 FT XI MIA 7 
32 HM XI MIA 7 
33 MH XI MIA 7 
34 AP XI MIA 8 
35 AY XI MIA 8 
36 AR XI MIA 8 
37 AH XI MIA 8 
38 CA XI MIA 8 
39 DA XI MIA 8 
40 DF XI MIA 8 
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41 DP XI MIA 8 
42 FF XI MIA 8 
43 HG XI MIA 8 
44 MF XI MIA 8 
45 MO XI MIA 8 
46 NR XI MIA 8 
47 OR XI MIA 8 
48 SD XI MIA 8 
49 SH XI MIA 8 
50 SM XI MIA 8 
51 SQ XI MIA 8 
52 TR XI MIA 8 
53 ZK XI MIA 8 
54 ZH XI MIA 8 
55 OL XI MIA 8 
56 MM XI MIA 8 
57 PA XI MIA 8 
58 RH XI MIA 8 
59 RI XI MIA 8 
60 TM XI MIA 8 
61 AG XI MIA 8 
62 HZ XI MIA 8 
63 AF XI MIA 8 
64 ZL XI MIA 8 
65 KN XI MIA 8 
66 CT XI MIA 8 
67 ZD XI MIA 8 
68 DL XI MIA 8 
69 AV XI MIA 9 
70 CP XI MIA 9 
71 DS XI MIA 9 
72 JT XI MIA 9 
73 KM XI MIA 9 
74 KR XI MIA 9 
75 MN XI MIA 9 
76 NU XI MIA 9 
77 NK XI MIA 9 
78 NW XI MIA 9 
79 NN XI MIA 9 
80 NZ XI MIA 9 
81 OC XI MIA 9 
82 PW XI MIA 9 
83 RK XI MIA 9 
84 RR XI MIA 9 
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85 SL XI MIA 9 
86 SV XI MIA 9 
87 SN XI MIA 9 
88 VN XI MIA 9 
89 RP XI MIA 9 
90 RA XI MIA 9 







KISI-KISI SOAL UJI COBA TES 
  KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS  
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi  : Trigonometri 
Alokasi Waktu : 90 Menit 
Jumlah Soal  : 5 Soal 
Bentuk Soal  : Uraian 
Kelas/Semester : XI IPA/ 1 (Ganjil) 
 
No Soal 




1 2 3 4 
1         10 
2         10 
3         10 
4         10 








1. Memahami masalah, yakni Mengidentifikasi kecukupan data untuk 
menyelesaikan masalah sehingga memperoleh gambaran lengkap yang 
diketahui dan ditanyakan dalam masalah tersebut 
2. Menyusun materi, yakni Menetapkan langkah-langkah penyelesaian, 
pemilihan konsep, persamaan, dan teori yang sesuai dengan setiap langkah 
3. Melaksanakan strategi, yakni Menjalankan penyelesaian berdasarkan 
langkah-langkah yang telah dirancang dengan menggunakan konsep, 
persamaan, dan teori yang telah dipilih 
4. Memeriksa kembali, yakni memeriksa kembali apakah langkah-langkah 
penyelesaian yang telah direalisasikan sesuai rencana dan memeriksa 
kembali kebenaran jawaban serta membuat kesimpulan akhir 
 
Indikator soal No 
soal 
Soal Skor 
Diberikan soal mengenai rumus sinus 
sudut, peserta didik mampu membuat 
model untuk memperoleh gambaran 
lengkap yang diketahui dan 
ditanyakan dalam masalah tersebut 
dan menentukan hasil cosinus sudut 
ganda tersebut. 
1 
Diketahui       
 
 
  hitunglah 
nilai dari         ? 
 
10 
Diberikan soal mengenai rumus 
cosinus sudut ganda, peserta didik 
mampu membuat model untuk 
memperoleh gambaran lengkap yang 
diketahui dan ditanyakan dalam 
masalah tersebut dan menentukan 
hasil sinus sudut tersebut. 
2 




     
 
 
  dimana  ,   adalah 
bilangan bulat positif, 
hitunglah nilai dari     ? 
10 
Diberikan soal mengenai rumus sinus, 
peserta didik mampu membuat model 
3 
Diketahui      
 






untuk memperoleh gambaran lengkap 
yang diketahui dan ditanyakan dalam 
masalah tersebut dan menentukan 
hasil cosinus sudut ganda tersebut. 
      
 
 
  dimana  ,   
adalah bilangan bulat positif, 
hitunglah nilai dari     ? 
 
Diberikan soal mengenai rumus sinus 
sudut, peserta didik mampu membuat 
model untuk memperoleh gambaran 
lengkap yang diketahui dan 
ditanyakan dalam masalah tersebut 
dan menentukan nilai sinus sudut 
ganda tersebut. 
4 







   
 
 





nilai dari       dimana  ,   
adalah bilangan bulat positif ! 
 
10 
Diberikan soal mengenai rumus sinus 
sudut, peserta didik mampu membuat 
model untuk memperoleh gambaran 
lengkap yang diketahui dan 
ditanyakan dalam masalah tersebut 
dan menentukan nilai tangen sudut 
ganda tersebut. 
5 




    
  
 




hitunglah nilai dari     
  dimana     adalah bilangan 











KUNCI JAWABAN SOAL TES 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS  
 
Materi   : Trigonometri 





Soal dan Alternatif Jawaban 
Skor 
Maksimum 
1 Jika diketahui       
 
 
  hitunglah nilai dari         ? 
Penyelesaian : 
Memahami masalah  
Diketahui :  
      
 
 
   
Ditanya: 
Nilai dari        ? 
Merencanakan Strategi  
                   
                
                
Melaksanakan Strategi 
                












            (
 
 
)     
Memeriksa Kembali 




yang terdapat pada tahap merencakan strategi.  
                 
 
 
           












Jadi, terbukti bahwa hasil dari       
 
 
 sehingga nilai dari 
       adalah 33. 
2 Diketahui       
 
 
, dan      
 
 
  dimana  ,   adalah 
bilangan bulat positif, hitunglah nilai dari     ? 
Penyelesaian : 
Memahami Masalah 
Diketahui :  




     
 
 
   
    bilangan bulat positif 
Ditanya: 
Nilai dari    ? 
Merencanakan Strategi  
                   
                
                
Melaksanakan Strategi 
                
 
 
           
 
 
           























 Karena disoal terdapat informasi bahwa   dan   adalah 
bilangan bulat positif, maka           
Memeriksa Kembali 
Masukkan nilai      yang didapat ke dalam salah satu rumus 
yang terdapat pada tahap merencakan strategi.  
                 
 
 
           












Jadi, terbukti bahwa hasil dari      
 
 
 , maka nilai     dan 
   . Sehingga nilai dari      . 
3 Diketahui      
 
√  
 . dan       
 
 
  dimana  ,   adalah 
bilangan bulat positif, hitunglah nilai dari     ? 
Penyelesaian : 
Memahami masalah : 
Diketahui :  
     
 
√  
   
      
 
 
   
    bilangan bulat positif  
Ditanya : 




Merencanakan Strategi  
                   
                
                
Melaksanakan Strategi 
                


















            
Memeriksa Kembali 
Masukkan nilai      yang diketahui ke dalam salah satu rumus 
identitas yang kamu ketahui.  
     
 
√  
  maka nilai       
 
  
. Rumus identitas yang 
digunakan adalah                maka : 
               








Hasil dari       
  
  
 dimasukkan ke dalam salah satu rumus 
yang terdapat pada tahap merencakan strategi. 
                
       (
  
  
)     
      
  
  
    




Jadi, terbukti bahwa hasil dari       
  
  
 , maka nilai     
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dan     . Sehingga nilai dari      . 
4 Diketahui      
 
  
 dengan  
 
 
   
 
 




, tentukanlah nilai dari       dimana  ,   
adalah bilangan bulat positif ! 
Penyelesaian : 
Memahami masalah : 
Diketahui :  
      
 
  




   
 
 
 maka nilai     berada di Kuadran IV dan I. Jika 
nilai      
 
  
  maka   berada di Kuadran I. 




    bilangan bulat positif 
Ditanya : 
Nilai dari      ? 
Merencanakan Strategi  
                  






                  








   
   
  
                
Memeriksa Kembali 
Dengan mengetahui nilai        kita coba memasukkan 
nilainya ke dalam rumus dan menghilangkan nilai     . Jika 
nilai      yang didapat sama dengan nilai      yang diketahui, 




                   
   
   












Ternyata hasil      
 
  
 sama seperti yang diketahui dalam 
soal, sehingga       
   
   
  maka nilai       dan      . 
Jadi, nilai     adalah 289. 
5 Diketahui       
 
  
 dengan     
  
 




hitunglah nilai dari       dimana     adalah bilangan bulat 
positif ! 
Penyelesaian : 
Memahami masalah : 
Diketahui :  
      
 
  
   
    
  
 
 maka nilai    berada di Kuadran III.  




    bilangan bulat positif 
Ditanya: 
Nilai dari    ? 
Merencanakan Strategi  
       
     
       
  





     bernilai positif karena   berada di Kuadran III 
Melaksanakan Strategi 
       
     










































             
Memeriksa Kembali 
Cara memeriksa kembali ialah dengan menghilangkan nilai 
     dan mensubstitusikan nilai       yang didapat. 
      
     





     
       
  
                       
                  
                     
                    
Dengan memisalkan      menjadi   maka : 
               
Untuk mencari nilai dari  , kita bisa menggunakan rumus     
      
   √      
  
  
       
   √             
     
  
       
   √      
  
  
       
   √   
  
  
       
     
  
  
    








    




























terbukti bahwa hasil       
  
 
















1 2 3 4 5 
UC-1 10 10 8 7 7 42 
UC-2 8 6 6 6 4 30 
UC-3 6 5 7 3 5 26 
UC-4 4 4 7 1 3 19 
UC-5 6 3 7 0 0 16 





VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS 
SOAL NO. 1 
SISWA              
UC-1                    
UC-2                 
UC-3                 
UC-4                
UC-5                
UC-6             
JUMLAH 36 136 256 3922 986 
 
Keterangan :   = Skor siswa pada soal nomor 1 
    = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
     
 ∑   (∑ ) (∑ )
√[ ∑   (∑ )
 




Validitas butir soal nomor 1. 
     
( )(   ) (  )(   )
√ ( )(   ) (  )    ( )(      ) (   )  
  
     
         
√                             
  
     
    




      
    
√           
  
     
     
        
  
            
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 1. 
        
     √   
√  (     ) 
  
         
     ( )
√          
  
        
     
√        
  
        
     
      
  
               
Pada taraf signifikan      dengan          maka diperoleh 







VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS 
SOAL NO. 2 
SISWA              
UC-1 10                 
UC-2 6               
UC-3 5               
UC-4 4              
UC-5 3             
UC-6 2           
JUMLAH 30 136 190 3922 858 
 
Keterangan :   = Skor siswa pada soal nomor 2 
    = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
     
 ∑   (∑ ) (∑ )
√[ ∑   (∑ )
 




Validitas butir soal nomor 2. 
     
( )(   ) (  )(   )
√ ( )(   ) (  )    ( )(      ) (   )  
  
     
           
√                           
  
     
     
√             
  
      
     




     
     
        
  
            
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 2. 
        
     √   
√  (     ) 
  
         
     ( )
√          
  
        
     
√        
  
        
     
     
  
               
Pada taraf signifikan      dengan          maka diperoleh 











VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS 
SOAL NO. 3 
SISWA              
UC-1 8                
UC-2 6               
UC-3 7               
UC-4 7               
UC-5 5              
UC-6 1          
JUMLAH 34 136 224 3922 906 
 
Keterangan :   = Skor siswa pada soal nomor 3 
    = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
     
 ∑   (∑ ) (∑ )
√[ ∑   (∑ )
 




Validitas butir soal nomor 3. 
     
( )(   ) (  )(   )
√ ( )(   ) (  )    ( )(      ) (   )  
  
     
           
√                             
  
     
   
√             
  
      
   




     
   
      
  
            
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 3. 
        
     √   
√  (     ) 
  
         
     ( )
√          
  
        
    
√        
  
        
    
    
  
                
Pada taraf signifikan      dengan          maka diperoleh 









VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS 
SOAL NO. 4 
SISWA              
UC-1 7            294 
UC-2 6           180 
UC-3 3          78 
UC-4 1          19 
UC-5 0          0 
UC-6 0        0 
JUMLAH 17 136 95 3922 571 
 
Keterangan :   = Skor siswa pada soal nomor 4 
    = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
     
 ∑   (∑ ) (∑ )
√[ ∑   (∑ )
 




Validitas butir soal nomor 4. 
     
( )(   ) (  )(   )
√ ( )(  ) (  )    ( )(      ) (   )  
  
     
           
√                         
  
     
     
√             
  
      
     




     
     
       
  
            
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 4. 
        
     √   
√  (     ) 
  
         
     ( )
√          
  
        
     
√        
  
        
     
     
  
               
Pada taraf signifikan      dengan          maka diperoleh 






VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS 
SOAL NO. 5 
SISWA              
UC-1 7            294 
UC-2 4           120 
UC-3 5           130 
UC-4 3          57 
UC-5 0          0 
UC-6 0        0 
JUMLAH 19 136 99 3922 601 
 
Keterangan :   = Skor siswa pada soal nomor 5 
    = Total skor siswa 
 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
     
 ∑   (∑ ) (∑ )
√[ ∑   (∑ )
 




Validitas butir soal nomor 5. 
     
( )(   ) (  )(   )
√ ( )(  ) (  )    ( )(      ) (   )  
  
     
           
√                         
  
     
     
√             
  
      
     




     
     
       
  
           
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 5. 
        
    √   
√  (    ) 
  
         
    ( )
√        
  
        
    
√      
  
        
    
     
  
               
Pada taraf signifikan      dengan          maka diperoleh 
            . Karena                maka butir soal nomor lima 
dikategorikan valid. 
 
Membuat keputusan dengan membandingkan         dengan        . 
adapun kaidah keputusan yang digunakan sebagai berikut: 
a. Jika                berarti valid. 






No.                    Validitas 
1       4,98 2,132 Valid 
2       8,27 2,132 Valid 
3       3,036 2,132 Valid 
4       5,37 2,132 Valid 










     
1 2 3 4 5 
UC-1 10 10 8 7 7 42 1.764 
UC-2 8 6 6 6 4 30 900 
UC-3 6 5 7 3 5 26 676 
UC-4 4 4 7 1 3 19 361 
UC-5 6 3 5 0 0 14 196 
UC-6 2 2 1 0 0 5 25 
JUMLAH 36 30 34 17 19 138 3.922 
 




1 2 3 4 5 
1 UC-1 100 100 64 49 49 
2 UC-2 64 36 36 36 16 
3 UC-3 36 25 49 9 25 
4 UC-4 16 16 49 1 9 
5 UC-5 36 9 25 0 0 
6 UC-6 4 4 1 0 0 
JUMLAH 256 190 224 95 99 
 
Langkah 1 : Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus : 
   
∑  
  
 ∑    
 
 
   
 
Adapun varians dari skor item 1, 2, 3, 4 dan 5 yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 
Varians Butir 1 
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∑  
  
 ∑    
 
 
   
  
    
     
 
   
  





    
Varians Butir 2 
   
∑  
  
 ∑    
 
 
   
  
    
     
 
   
  





    
Varians Butir 3 
   
∑  
  
 ∑    
 
 
   
  
    
     
 
   
  
          
 
 
     
 
        
Varians Butir 4 
   
∑  
  
 ∑    
 
 
   
  
   
     
 
   
  
        
 
 
     
 
        
Varians Butir 5 
   
∑  
  
 ∑    
 
 
   
  
   
     
 
   
  
        
 
 
     
 
        
Langkah 2 : Menjumlahkan varians semua item dengan rumus : 
∑                   
                        
         
Langkah 3 : Menjumlahkan varians total dengan rumus : 
   
∑  
  
 ∑    
 
 
   
  
      
      
 
   
 
      




           
 
 
   
 
        
249 
 
 Langkah 4 : Substitusikan ∑   dan    ke rumus Alpha Cronbach : 
     (
 
   




 )  
 (
 
   
) (  
      
     
)  
       (
       
     
)  
                













TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
No Kode Siswa 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 
1 UC-1 10 10 8 7 7 
2 UC-2 8 6 6 6 4 
3 UC-3 6 5 7 3 5 
4 UC-4 4 4 7 1 3 
5 UC-5 6 3 7 0 0 
6 UC-6 2 2 1 0 0 
Jumlah 36 30 36 17 19 
Skor Maksimal 10 10 10 10 10 
 
Adapun langkah-langkah untuk menghitung tingkat kesukaran soal adalah sebagai 
berikut : 
1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus : 
          
                     
                    
 
  ̅̅ ̅  
  
 
    
  ̅̅ ̅  
  
 
    
  ̅̅ ̅  
  
 
    
  ̅̅ ̅  
  
 
       
  ̅̅ ̅  
  
 
        
 
Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus : 
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No IK Indeks Kesukaran Kriteria 
1 0,60               Mudah 
2 0,50               Sedang 
3 0,60               Sedang 
4 0,28               Sukar 







DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS 
Menggunakan data dari data terbesar ke data yang terkecil 
No Kode Siswa 
Butir Soal 
1 2 3 4 5 
1 UC-1 10 10 8 7 7 
2 UC-2 8 6 6 6 4 
3 UC-3 6 5 7 3 5 
4 UC-4 4 4 7 1 3 
5 UC-5 6 3 5 0 0 
6 UC-6 2 2 1 0 0 
Jumlah 36 31 34 17 19 
Skor Maksimal 10 10 10 10 10 
 
Menentukan kelompok atas dan kelompok bawah 
KELOMPOK ATAS 




1 2 3 4 5 
UC-1 10 10 8 7 7 42 
UC-2 8 6 6 6 4 30 
UC-3 6 5 7 3 5 26 
Jumlah 24 21 21 16 16 98 
Rata-rata 8,00 7,00 7,00 5,33 5,33  
 
KELOMPOK BAWAH 




1 2 3 4 5 
UC-4 4 4 7 1 3 19 
UC-5 6 3 1 0 0 10 
UC-6 2 2 1 0 0 5 
Jumlah 12 9 9 1 3 34 




Menghitung daya pembeda soal dengan rumus : 
    
  
  




 ̅    ̅  
  
 
Soal Nomor 1 
   





      
Soal Nomor 2 
   





      
Soal Nomor 3 
   





      
Soal Nomor 4 
   





      
Soal Nomor 5 
   
         
  
 
    
  
      
 
Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria sebagai berikut 
No DP Harga Daya Pembeda Keterangan 
1 0,40               Cukup 
2 0,40               Cukup 
3 0,40               Cukup 
4 0,50               Baik 







Kisi-Kisi Uji Coba Angket Minat Belajar Matematika 
Jenjang Pendidika  : SMA 
Mata Pelajaran  : Matematika Peminatan 
Jumlah butir pernyataan : 20 
 
Indikator Minat Belajar 
Matematika 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Perasaan senang 1, 3, 5 2, 4 
Ketertarikan untuk belajar 7, 9 6, 8, 10 
Menunjukkan perhatian saat belajar 11, 13 12, 14 







Kisi-Kisi Angket Minat Belajar Matematika Setelah Uji Coba 
 
Jenjang Pendidika  : SMA 
Mata Pelajaran  : Matematika Peminatan 
Jumlah butir pernyataan : 17 
 
Indikator Minat Belajar 
Matematika 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Perasaan senang 1, 3 2, 4 
Ketertarikan untuk belajar 5, 8 6, 7, 9 
Menunjukkan perhatian saat belajar 11 10, 17 







Angket Minat Belajar Matematika Peserta Didik Sebelum Uji Coba 
 
I. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar 
Nama  : 
Kelas  : 
II. Petunjuk Pengisian Angket : 
1. Bacalah ssetiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 
2. Tulislah nama lengkap dan kelas pada lembar angket. 
3. Tuliskan sikap anda dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat 
diterima dan tidak ada jawaban yang dianggap salah. 
4. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan 
keadaan atau pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist ( ) 
pada tempat yang telah disediakan. 
 
Keterangan : 
a. Selalu (SS) 
b. Sering (S) 
c. Pernah (P) 
d. Tidak Pernah (T) 
 




No Pernyataan Alternatif Jawaban 
SS S P T 
1.  Saya senang ketika pembelajaran matematika 
dimulai  
    
2.  Saya kurang mengerti dengan materi matematika 
yang diajarkan  
    
3. Saya belajar matematika karena mengetahui 
kegunaan belajar matematika  
    
4. Saya merasa belajar matematika kurang 
menyenangkan  
    
5. Saya belajar matematika di malam hari sebelum 
pelajaran besok dimulai  
    
6. Belajar matematika sangat membosankan      
7. Dalam memahami materi matematika, saya 
mengikuti bimbel 
    
8. Saya merasa terpaksa belajar matematika karena 
merupakan mata pelajaran yang wajib diikuti  
    
9. Saya bersemangat belajar matematika karena saya 
suka belajar matematika  
    
10. Saya merasa terbebani dengan tugas matematika 
yang diberikan  
    
11. Ketika guru menjelaskan materi, saya 
mendengarkan dan memerhatikan 
    
12. Saya mencari kesibukan lain ketika mata pelajaran 
matematika sedang berlangsung  
    
13. Saya mencatat setiap point-point penting yang 
disampaikan guru  
    
14. Saya berbicara dengan teman ketika guru 
menjelaskan 
    
15. Saya semangat mengerjakan soal-soal matematika     
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yang tidak rutin  
16. Saya merasa malu ketika disuruh mengerjakan soal 
di depan kelas  
    
17. Saya aktif dalam diskusi kelompok      
18. Ketika diskusi kelompok, saya menerima apapun 
keputusan kelompok tanpa bertanya  
    
19. Selama pembelajaran matematika saya berani 
mengemukakan pendapat  
    
20. Saya malas membuat catatan matematika yang 
sudah diajarkan  













Butir Pernyataan Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
UC-1 3 3 3 3 3 3 1 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 52 
UC-2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 77 
UC-3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 65 
UC-4 4 3 4 3 3 3 1 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 70 
UC-5 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 1 3 2 44 










VALIDITAS BUTIR ANGKET UJI COBA MINAT BELAJAR 
 
Butir angket nomor 1 
No Kode Siswa              
1 UC-1 3 52 9 2.704 156 
2 UC-2 4 77 16 5.929 308 
3 UC-3 3 65 9 4.225 195 
4 UC-4 4 70 16 4.900 280 
5 UC-5 2 44 4 1.936 88 
6 UC-6 2 29 4 841 58 
Jumlah 18 337 58 20.535 1.085 
 
Butir angket nomor 2 
No Kode Siswa              
1 UC-1 3 52 9 2.704 156 
2 UC-2 4 77 16 5.929 308 
3 UC-3 3 65 9 4.225 195 
4 UC-4 3 70 9 4.900 210 
5 UC-5 2 44 4 1.936 88 
6 UC-6 1 29 1 841 29 
Jumlah 16 337 48 20.535 986 
 
Butir angket nomor 3 
No Kode Siswa              
1 UC-1 3 52 9 2.704 156 
2 UC-2 4 77 16 5.929 308 
3 UC-3 3 65 9 4.225 195 
4 UC-4 4 70 16 4.900 280 
5 UC-5 2 44 4 1.936 88 
6 UC-6 2 29 4 841 58 





Butir angket nomor 4 
No Kode Siswa              
1 UC-1 3 52 9 2.704 156 
2 UC-2 4 77 16 5.929 308 
3 UC-3 3 65 9 4.225 195 
4 UC-4 3 70 9 4.900 210 
5 UC-5 3 44 9 1.936 132 
6 UC-6 2 29 4 841 58 
Jumlah 18 337 56 20.535 1.059 
 
Butir angket nomor 5 
No Kode Siswa              
1 UC-1 3 52 9 2.704 156 
2 UC-2 4 77 16 5.929 308 
3 UC-3 3 65 9 4.225 195 
4 UC-4 3 70 9 4.900 210 
5 UC-5 2 44 4 1.936 88 
6 UC-6 1 29 1 841 29 
Jumlah 16 337 48 20.535 986 
 
Butir angket nomor 1 
      
 ∑   (∑ ) (∑ )
√[ ∑   (∑ )
 





( )(     ) (  )(   )
√ ( )(  ) (  )    ( )(      ) (   )  
  
 
(     ) (     )
√ (   ) (   )   (       ) (       ) 
  
 
   
√            
  
 
   
√         
  
 
   
      





Butir angket nomor 2 
      
 ∑   (∑ ) (∑ )
√[ ∑   (∑ )
 
    ∑   (∑ )
 
]
   
 
( )(   ) (  )(   )
√ ( )(  ) (  )    ( )(      ) (   )  
  
 
(     ) (     )
√ (   ) (   )   (       ) (       ) 
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Butir angket nomor 3 
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Butir angket nomor 4 
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(     ) (     )
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Butir angket nomor 5 
      
 ∑   (∑ ) (∑ )
√[ ∑   (∑ )
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√ ( )(  ) (  )    ( )(      ) (   )  
  
 
(     ) (     )
√ (   ) (   )   (       ) (       ) 
  
 
   
√            
  
 
   
√         
  
 
   
      
       
 
Dengan menggunakan cara yang sama untuk butir angket nomor 6-20 diperoleh : 
Butir angket nomor 6 
     0,917747 
Butir angket nomor 7 
      0,673398  
Butir angket nomor 8 
      0,886272 
Butir angket nomor 9 
      0,943399 
Butir angket nomor 10 
      0,85698 
Butir angket nomor 11 
      0,780075 
Butir angket nomor 12 
     0,849154  
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Butir angket nomor 13 
     0,850944  
Butir angket nomor 14 
      0,783398 
Butir angket nomor 15 
      0,943399 
Butir angket nomor 16 
     0,939932  
Butir angket nomor 17 
     0,939932  
Butir angket nomor 18 
     0,845803  
Butir angket nomor 19 
      0,823244 
Butir angket nomor 20 
      0,970202 
 
 
              
Jika                 maka butir angket valid 
Jika                 maka butir angket invalid 
 
Dari hasil perhitungan, didapat hasil bahwa 
No Soal                Keterangan 
1 0,923031       Valid 
2 0,943399       Valid 
3 0,923031       Valid 
4 0,846722       Valid 
5 0,943399       Valid 
6 0,917747       Valid 
7 0,673398       Invalid 
8 0,886272       Valid 
9 0,943399       Valid 
10 0,85698       Valid 
11 0,780075       Invalid 
12 0,849154       Valid 
13 0,850944       Valid 
14 0,783398       Invalid 
15 0,943399       Valid 
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16 0,939932       Valid 
17 0,939932       Valid 
18 0,845803       Valid 
19 0,823244       Valid 









Angket Minat Belajar Matematika Peserta Didik 
 
I. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar 
Nama  : 
Kelas  : 
II. Petunjuk Pengisian Angket : 
1. Bacalah ssetiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 
2. Tulislah nama lengkap dan kelas pada lembar angket. 
3. Tuliskan sikap anda dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat 
diterima dan tidak ada jawaban yang dianggap salah. 
4. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan 
keadaan atau pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist ( ) 
pada tempat yang telah disediakan. 
 
Keterangan : 
a. Selalu (SS) 
b. Sering (S) 
c. Pernah (P) 
d. Tidak Pernah (T) 
 




No Pernyataan Alternatif Jawaban 
SS S P T 
1.  Saya senang ketika pembelajaran matematika 
dimulai  
    
2.  Saya kurang mengerti dengan materi matematika 
yang diajarkan  
    
3. Saya belajar matematika karena mengetahui 
kegunaan belajar matematika  
    
4. Saya merasa belajar matematika kurang 
menyenangkan  
    
5. Saya belajar matematika di malam hari sebelum 
pelajaran besok dimulai  
    
6. Belajar matematika sangat membosankan      
7. Saya merasa terpaksa belajar matematika karena 
merupakan mata pelajaran yang wajib diikuti  
    
8. Saya bersemangat belajar matematika karena saya 
suka belajar matematika  
    
9. Saya merasa terbebani dengan tugas matematika 
yang diberikan  
    
10. Saya mencari kesibukan lain ketika mata pelajaran 
matematika sedang berlangsung  
    
11. Saya mencatat setiap point-point penting yang 
disampaikan guru  
    
12. Saya semangat mengerjakan soal-soal matematika 
yang tidak rutin  
    
13. Saya merasa malu ketika disuruh mengerjakan soal 
di depan kelas  
    
14. Saya aktif dalam diskusi kelompok      
15. Ketika diskusi kelompok, saya menerima apapun 
keputusan kelompok tanpa bertanya  
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16. Selama pembelajaran matematika saya berani 
mengemukakan pendapat  
    
17. Saya malas membuat catatan matematika yang 
sudah diajarkan  









     
1 2 3 4 5 6 8 9 10 12 13 15 16 17 18 19 20 
UC-1 3 3 3 3 3 3 1 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 52 2.704 
UC-2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 77 5.929 
UC-3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 65 4.225 
UC-4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 70 4.900 
UC-5 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 3 2 44 1.936 
UC-6 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 29 841 
JUMLAH 18 16 18 18 16 17 15 17 16 19 17 16 19 19 15 18 18 337 20.535 
 




1 2 3 4 5 6 8 9 10 12 13 15 16 17 18 19 20 
UC-1 9 9 9 9 9 9 1 16 4 4 9 9 9 9 9 4 9 
UC-2 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 9 16 16 16 16 16 16 
UC-3 9 9 9 9 9 16 9 9 9 16 16 9 16 16 4 9 16 
UC-4 16 9 16 9 9 9 16 9 9 16 16 9 16 16 16 16 16 
UC-5 4 4 4 9 4 4 4 4 9 9 4 4 4 4 1 9 4 
UC-6 4 1 4 4 1 1 1 1 1 4 1 1 4 4 1 4 1 




Langkah 1 : Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus : 
   
∑  
  
 ∑    
 
 
   
 
Adapun varians dari skor item 1, 2, 3, 4 dan 5 yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Varians Butir 1 
   
∑  
  
 ∑    
 
 
   
  
   
     
 
   
  





      
Varians Butir 2 
   
∑  
  
 ∑    
 
 
   
  
   
     
 
   
  
        
 
 
    
 
        
Varians Butir 3 
   
∑  
  
 ∑    
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Varians Butir 4 
   
∑  
  
 ∑    
 
 
   
  
   
     
 
   
  





      
Varians Butir 5 
   
∑  
  
 ∑    
 
 
   
  
   
     
 
   
  
        
 
 
    
 
        
Dengan menggunakan cara yang sama untuk butir angket nomor 6-20 diperoleh : 
Butir angket nomor 6 
    1,366 
Butir angket nomor 8 
     1,90 
Butir angket nomor 9 
     1,366 
Butir angket nomor 10 
      1,066 
Butir angket nomor 12 
     0,967  
Butir angket nomor 13 
     1,366 
Butir angket nomor 15 
274 
 
     1,066 
Butir angket nomor 16 
     0,967  
Butir angket nomor 17 
     0,967 
Butir angket nomor 18 
     1,90 
Butir angket nomor 19 
      0,80 
Butir angket nomor 20 
      1,60 
 
Langkah 2 : Menjumlahkan varians semua item dengan rumus: 
∑                             
                                      
         
 
Langkah 3 : Menjumlahkan varians total dengan rumus : 
   
∑  
  
 ∑    
 
 
   
  
       
      
 
   
  
       






                 
 
 
         
 
           
 
Langkah 4 : Substitusikan ∑   dan    ke rumus Alpha 
Cronbach : 
     (
 
   







    
) (  
      




         (
        
        
)  
                  
       (reliabel sangat tinggi) 
 
 
Dengan koefisien reliabilitas ( ) sebesar      dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk angket minat belajar 
dengan menyajikan 17 butir pernyataan dan diikuti oleh 6 peserta didik ttersebut sudah memiliki reliabilitas yang sangat tinggi 





Hasil Angket Minat Belajar Matematika Kelas XI MIA 7, 8, dan 9 
Peserta 
Didik 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 Jumlah 
Kategori 
Minat 
MO 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 4 4 60 T 
PW 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 59 T 
OA 3 3 4 4 1 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 58 T 
RP 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4 4 58 T 
AY 2 4 3 3 2 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 57 T 
AF 3 3 4 4 1 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 57 T 
CP 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 57 T 
RR 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 57 T 
ZH 3 4 2 4 2 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 56 T 
PA 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 2 2 56 T 
OL 2 4 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 1 4 4 56 T 
MH 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 55 T 
TD 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 1 4 4 1 4 3 55 T 
TM 3 3 2 3 1 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 55 T 
CT 2 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 2 4 55 T 
SL 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 55 T 
AK 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 2 3 2 3 2 4 54 S 
DF 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 54 S 
TF 3 4 2 4 1 4 4 4 3 4 3 1 4 2 4 3 4 54 S 
JT 3 4 2 4 1 4 4 4 3 4 3 1 4 2 4 3 4 54 S 
SD 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 2 2 4 3 3 3 4 53 S 
RI 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 2 2 3 2 4 2 4 53 S 
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AH 3 3 2 4 1 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 53 S 
RK 3 3 3 3 1 3 4 2 4 4 3 2 4 3 4 3 4 53 S 
MN 3 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 4 53 S 
SI 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 2 2 4 3 2 52 S 
SH 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 52 S 
DA 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 4 3 4 3 4 52 S 
NR 3 2 3 3 2 4 4 2 3 3 4 4 3 2 3 2 4 51 S 
FF 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 4 2 3 2 4 50 S 
CA 3 3 2 3 2 4 4 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 50 S 
ZK 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 50 S 
AG 2 3 3 4 2 3 3 1 3 4 4 3 3 2 4 2 4 50 S 
ZD 3 2 4 3 2 4 4 2 3 3 3 2 4 2 3 2 4 50 S 
ZS 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 4 3 49 S 
OR 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 49 S 
PC 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 48 S 
NF 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 2 1 2 4 48 S 
ZA 2 3 3 2 1 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 48 S 
AW 3 3 3 3 2 3 4 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 48 S 
HZ 3 2 3 4 1 2 4 3 4 2 3 3 2 3 2 3 4 48 S 
AD 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 47 S 
KF 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 4 47 S 
SA 3 3 2 3 2 3 4 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 47 S 
FT 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 47 S 
MM 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 47 S 
NK 3 3 1 2 1 4 4 2 1 4 4 2 4 3 1 4 4 47 S 
TR 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 1 3 46 S 
OC 2 3 3 3 2 3 4 2 2 4 4 2 3 3 1 1 4 46 S 
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SV 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 4 46 S 
BA 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 2 45 S 
NA 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 4 45 S 
AA 2 2 2 3 2 3 4 2 4 3 2 2 4 2 2 2 3 44 S 
AT 2 3 3 3 2 3 3 1 3 4 2 2 2 2 3 2 4 44 S 
RH 2 3 2 4 2 4 3 2 2 2 1 3 2 4 4 1 3 44 S 
AR 3 3 3 2 2 2 4 2 3 1 4 2 4 2 1 2 4 44 S 
SQ 2 3 2 3 1 3 3 2 4 3 4 3 1 4 1 1 4 44 S 
AV 2 3 1 3 2 3 4 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 44 S 
RA 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 44 S 
MB 2 3 1 3 1 3 1 3 1 3 3 2 4 4 3 3 3 43 S 
RJ 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 43 S 
KJ 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 43 S 
HM 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 3 2 4 43 S 
SS 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 43 S 
DL 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 43 S 
NU 3 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 3 3 43 S 
NZ 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 43 S 
OS 2 3 3 2 1 3 3 1 4 2 4 2 3 2 3 2 2 42 S 
MF 1 2 4 2 2 2 2 1 3 3 4 2 2 2 3 1 4 40 S 
AS 2 3 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 39 S 
NW 2 2 1 2 4 2 3 2 3 1 2 2 4 2 2 2 3 39 S 
DP 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 4 1 1 4 1 3 4 38 S 
AP 2 3 2 3 1 2 1 1 3 1 3 1 4 2 2 2 4 37 S 
VN 1 3 1 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 3 2 3 37 S 
RS 1 3 2 1 2 1 2 2 1 3 3 2 2 2 3 1 4 35 R 
HA 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 3 1 3 2 3 2 2 35 R 
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KN 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 3 1 3 2 3 2 2 35 R 
DS 2 2 2 3 1 3 3 1 2 1 2 1 3 2 2 2 3 35 R 
YS 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 3 1 3 2 1 2 3 34 R 
KM 2 3 1 3 1 3 2 1 3 2 2 1 3 1 2 1 3 34 R 
KR 2 3 1 3 1 3 2 1 3 2 2 1 3 1 2 1 3 34 R 
NN 4 3 1 1 1 2 1 1 4 3 1 2 4 1 1 1 3 34 R 
AJ 2 2 1 1 1 3 1 2 2 3 2 1 2 1 2 1 3 30 R 
SN 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 4 1 3 4 1 1 4 30 R 
ND 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 4 3 3 3 2 29 R 
MW 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 2 3 2 1 3 3 28 R 
DK 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 3 2 27 R 
FC 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 24 R 
ZL 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 3 1 24 R 
SM 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 24 R 







Data Subjek Wawancara 
 
Dari 91 peserta didik dari kelas XI MIA 7,8 , dan 9, dipilih 9 peserta didik yang 
mewakili tingkatan minat belajar, yakni : 
Inisial Subyek Kelompok Kategori Minat 
Belajar Matematika 
H1 XI MIA 7 Tinggi 
H2 XI MIA 8 Tinggi 
H3 XI MIA 9 Tinggi 
M1 XI MIA 7 Sedang 
M2 XI MIA 8 Sedang 
M3 XI MIA 9 Sedang 
L1 XI MIA 7 Rendah 
L2 XI MIA 8 Rendah 






HASIL DATA ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA 
PESERTA DIDIK DIKLASIFIKASIKAN PER INDIKATOR 













Rata Rata SD Rata Rata SD Rata Rata SD Rata Rata SD 
Tinggi 3,28 0,70 3,24 0,89 3,77 0,47 3,20 1,00 
Sedang 2,72 0,65 2,72 0,90 3,14 0,76 2,55 0,79 










Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 
SM  : 10 SM : 10 SM : 20 SM : 10 
MO 6 4 8 4 
PW 6 9 17 0 
OA 6 8 19 0 
RP 8 9 18 0 
AY 6 8 20 5 
AF 6 8 19 9 
CP 6 9 20 4 
RR 10 9 16 0 
ZH 10 8 20 5 
PA 6 8 16 6 
OL 3 4 6 4 
MH 6 10 20 8 
TD 10 9 20 0 
TM 6 8 17 9 
CT 8 8 18 8 
SL 10 9 18 0 
AK 6 8 20 0 
DF 10 8 19 0 
TF 10 9 18 0 
JT 6 8 20 0 
SD 6 8 19 4 
RI 8 8 18 6 
AH 6 6 20 10 
RK 7 10 19 5 
MN 10 9 19 5 
SI 6 8 19 0 
SH 7 8 16 6 
DA 10 8 10 5 
NR 6 8 16 5 
FF 10 6 12 6 
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CA 6 8 20 9 
ZK 9 6 12 4 
AG 9 8 16 6 
ZD 6 8 18 6 
ZS 7 8 15 0 
OR 10 8 17 8 
PC 6 8 18 0 
NF 6 7 19 0 
ZA 10 8 19 0 
AW 6 7 20 4 
HZ 5 6 15 7 
AD 6 0 16 0 
KF 6 8 20 0 
SA 8 8 20 0 
FT 6 8 19 3 
MM 6 4 8 0 
NK 9 9 19 4 
TR 10 8 20 6 
OC 8 9 19 0 
SV 10 10 19 8 
BA 5 8 20 0 
NA 6 8 19 0 
AA 6 8 12 0 
AT 8 8 19 0 
RH 7 7 13 8 
AR 8 8 20 8 
SQ 6 8 17 9 
AV 8 9 15 0 
RA 7 9 18 0 
MB 10 8 19 0 
RJ 7 8 19 0 
KJ 6 8 19 0 
HM 10 8 19 0 
SS 6 8 18 0 
DL 9 8 20 8 
NU 5 10 16 0 
NZ 10 9 18 0 
OS 6 8 19 0 
MF 4 4 8 4 
AS 10 8 19 0 
NW 10 9 18 0 
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DP 9 8 20 8 
AP 7 7 13 8 
VN 10 9 14 0 
RS 6 8 19 0 
HA 6 8 18 0 
KN 6 8 16 8 
DS 10 6 17 0 
YS 10 6 19 0 
KM 10 9 18 0 
KR 9 7 17 0 
NN 10 8 18 0 
AJ 7 8 18 0 
SN 6 10 17 0 
ND 6 8 18 0 
MW 5 7 18 0 
DK 6 8 18 0 
FC 6 7 12 0 
ZL 6 6 11 0 
SM 3 4 7 0 
HG 3 4 7 1 
 
Keterangan : 





DESKRIPTIF HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS DITINJAU DARI MINAT BELAJAR DAN 








Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Rata-Rata 
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 
SM  : 10 SM : 10 SM : 20 SM : 10 
MO 
Tinggi 35,94 
6 4 8 4 
PW 6 9 17 0 
OA 6 8 19 0 
RP 8 9 18 0 
AY 6 8 20 5 
AF 6 8 19 9 
CP 6 9 20 4 
RR 10 9 16 0 
ZH 10 8 20 5 
PA 6 8 16 6 
OL 3 4 6 4 
MH 6 10 20 8 
TD 10 9 20 0 
TM 6 8 17 9 
CT 8 8 18 8 
SL 10 9 18 0 
AK 
Sedang 35,65 
6 8 20 0 
DF 10 8 19 0 
TF 10 9 18 0 
JT 6 8 20 0 
SD 6 8 19 4 
RI 8 8 18 6 
AH 6 6 20 10 
RK 7 10 19 5 
MN 10 9 19 5 
SI 6 8 19 0 
SH 7 8 16 6 
DA 10 8 10 5 
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NR 6 8 16 5 
FF 10 6 12 6 
CA 6 8 20 9 
ZK 9 6 12 4 
AG 9 8 16 6 
ZD 6 8 18 6 
ZS 7 8 15 0 
OR 10 8 17 8 
PC 6 8 22 0 
NF 6 7 19 0 
ZA 10 8 19 0 
AW 6 7 20 4 
HZ 5 6 15 7 
AD 6 0 16 0 
KF 6 8 20 0 
SA 8 8 20 0 
FT 6 8 19 3 
MM 6 4 8 0 
NK 9 9 19 4 
TR 10 8 20 6 
OC 8 9 19 0 
SV 10 10 19 8 
BA 5 8 20 0 
NA 6 8 19 0 
AA 6 8 12 0 
AT 8 8 19 0 
RH 7 7 13 8 
AR 8 8 20 8 
SQ 6 8 17 9 
AV 8 9 15 0 
RA 7 9 18 0 
MB 10 8 19 0 
RJ 7 8 19 0 
KJ 6 8 19 0 
HM 10 8 19 0 
SS 6 8 18 0 
DL 9 8 20 8 
NU 5 10 16 0 
NZ 10 9 18 0 
OS 6 8 19 0 
MF 4 4 8 4 
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AS 10 8 19 0 
NW 10 9 18 0 
DP 9 8 20 8 
AP 7 7 13 8 
VN 10 9 14 0 
RS 
Rendah 30,24 
6 8 19 0 
HA 6 8 18 0 
KN 6 8 16 8 
DS 10 6 17 0 
YS 10 6 19 0 
KM 10 9 18 0 
KR 9 7 17 0 
NN 10 8 18 0 
AJ 7 8 18 0 
SN 6 10 17 0 
ND 6 8 18 0 
MW 5 7 18 0 
DK 6 8 18 0 
FC 6 7 12 0 
ZL 6 6 11 0 
SM 3 4 7 0 
HG 3 4 7 1 
 
Keterangan : 
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